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ABSTRAK 

 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

yang sangat pesat telah mempengaruhi berbagai bidang kehidupan 

bahkan menjadi suatu hal yang tidak asing lagi bagi kalangan 

masyarakat, termasuk dibidang pendidikan, oleh karena itu perlu 

dimanfaatkan dengan sebaik mungkin dalam penggunaannya pada 

proses pembelajaran melalui sarana multimedia dan media internet 

dengan android sebagai keterbaruan pada proses layanan bimbingan 

dan konseling dengan memanfaatkan teknologi dan komunikasi 

peneliti mengembangkan media aplikasi berbasis android yang 

didalamnya merupakan layanan informasi berisikan informasi 

perencanaan karier sekolah lanjutan. Pengembangan ini bertujuan 

untuk mengembangkan media aplikasi berbasis android yang mana 

proses pembuatannya menggunakan aplikasi Canva, iSpring suite dan 

Website 2 APK Builder, menguji kelayakan oleh ahli materi, ahli 

bahasa dan ahli media serta melihat respon pendidik dan peserta didik 

terhadap media aplikasi berbasis android yang sudah dikembangkan. 

Maka aplikasi berbasis android menjadi salah satu media informasi 

karier yang dapat digunakan oleh guru BK dalam memberikan 

layanan dasar BK sehingga membantu peserta didik dalam 

meningkatkan perencanan karier. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian Research and 

Development (R & D) mengacu pada model pengembangan Borg and 

Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan kemudian disederhanakan 

menjadi tujuh tahapan yaitu potensi dan masalah dengan melakukan 

kajian pustaka, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, 

revisi produk, uji coba produk, dan revisi produk. Produk 

pengembangan media aplikasi berbasis android ini mencakup materi 

tentang perencanaan karier sekolah lanjutan yang dimuat dalam 

bentuk media aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan 

layanan informasi kepada peserta didik. Uji kelayan media aplikasi 

berbasis android menggunakan angket validasi ahli materi, ahli bahasa 

dan ahli media, serta angket tanggapan pendidik dan peserta didik. 

sampel penelitian ini yaitu 10 peserta didik pada uji coba skala 

terbatas dan 30 peserta didik pada uji coba skala luas. Teknik analisis 
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data menggunakan teknik deskriptip yang memaparkan hasil 

pengembangan produk media aplikasi berbasis android. 

Berdasarkan hasil analisis data penilaian para ahli dan calon 

pengguna produk menunjukkan presentase ahli materi sebesar 84%, 

ahli bahasa sebesar 80% dan ahli media sebesar 80% sehingga media 

aplikasi berbasis android medapatkan kategori ―Sangat Layak‖. Hasil 

pada angket tanggapan pendidik diperoleh presentase sebasar 80%, 

hasil uji coba pendahuluan atau terbatas sebesar 82% dan diperoleh 

presentase sebesar 84% saat uji coba secara luas. Dengan demikian 

media aplikasi berbasis android layak digunakan dan disebar luaskan.  

 

Kata Kunci: Layanan informasi, Media aplikasi berbasis android, 

Perencanaan karier sekolah lanjutan 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of Information and Communication 

Teknologi (ICT) has influenced various areas of life and has even 

become something that is no longer foreign to society, including in the 

field of education. Therefore, it needs to be utilized as best as possible 

in its use in the learning process through multimedia and internet 

media with android. As an update to the guidance and counseling 

service process by utilizing technology and communication, 

researchers have developed and Android-based media application 

which includes an information service containing information on 

secondary school career planning. This development aims to develop 

an Android-based application media where the creation process uses 

the Canva application, iSpring suite and Website 2 APK Builder, 

testing the appropriateness by material experts, language experts and 

media exprets as well as seeing the response of teachers and students 

to the existing Android-based apllication media developed so 

Android-based apllications are one of the career media that can be 

used by guidance and counseling teachers to provide basic guidance 

and counseling services so as to help students improve their career 

planning. 

This research is a type Research and Development (R & D) 

research referring to the Borg and Gall development model which 

consists of ten stages then harmonize into seven stages, namely 

potential and problems by conducting literature riviews, data 

collection, product design, product validation, product revision, 

testing try the product, and revise the product. This Android-based 

application media development product includes material about 

secondary school career planning which is published in the form of 

application media which can be used to provide information services 

to students. Testing the suitability of Android-based media 

applications use validation questioner from material experts, language 

experts and media experts, as well as teacher and student response the 

questioner. The sampel for this study was 10 students in a limited 

scale trial and 30 students in a wide scale trial. The data analysis use 
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descriptive techniques which explain the results of developing 

Android-based application media products. 

Based on the results of the analysis of assessment data from 

prospective exprets and product users, the percentage of material 

experts is 84%, language experts is 80% and media experts is 80% so 

that Android-based media applications can get the ―Very Appropriate‖ 

category. The results on teacher response the questioner obtained a 

percentage of 80% the results of preliminary or limited trials were 

82% and obtained a percentage of 84% during extensive trials. Thus, 

Android-bases application media is suitable for use and dissemination. 

 

Keywords: Information services, Android-based application media, 

Secondary school career planning 
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MOTTO 

ا 
ً
وْدٰى سَبِيْل

َ
مُ ةِمَنْ وُيَ ا

َ
عْل
َ
مْ ا

ُ
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َ
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ٰ
 عَل

ُ
ػْمَل  يَّ

ٌّ
ل
ُ
 ك

ْ
 ٨٤ࣖ قُل

―Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.‖ Maka, Tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalannya.‖ 

Q.S Al-Isra’ (17:84)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan judul 

―Pengembangan Media Layanan Informasi Karier Berbasis 

Android Dalam Perencanaan Karier Pada Peserta Didik‖ 

untuk mengurangi kesalahpahaman dalam penelitian ini penulis 

akan memaparkan penegasan judul penelitian ini untuk 

menghindari salah penafsiran sebagai berikut: 

1. Pengembangan. 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan, teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai 

dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Sehingga 

pengembangan dapat diartikan suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 

menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam 

proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik
2
.  

 

2. Media aplikasi berbasis android.  

Media adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan 

pesan. Suatu media dapat disebut sebagai media pendidikan 

ketika media tersebut mentransfer pesan dalam suatu proses 

pembelajaran. Media bersifat fleksibel karena dapat 

digunakan untuk semua tingkat pendidikan dan disemua 

kegiatan pembelajaran
3
. Android adalah sistem operasi 

berbasis linux yang diperuntukkan untuk mobile device yang 

memiliki lebihan seperti opern source yang memberikan 

                                                             
2
 Wiwik Dian Aulianti, Sugeng A Karim, and Muhammad Riska, 

―Pengembangan Game Pendidikan Anti Korupsi Berbasis Android,‖ Jurnal 

MediaTIK:  Jurnal Media Pendidikan Teknik Informatika Dan Komputer 4, no. 2 

(2021): 27–32. 
3
 Muhammad; Milawati; Darodjat; HarahapTuti Khairani; TahrimTasdin; 

Hasan, Media Pembelajaran, Tahta Media Group, 2021. 
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kebebasan para pengembang untuk menciptakan aplikasi
4
. 

Penggunaan android dalam proses belajar mengajar berfungsi 

menciptakan aplikasi yang berhubungan dengan peserta didik. 

Dimana didalamnya terdapat materi pembelajaran dan 

kumpulan soal latihan yang bisa dikerjakan oleh peserta didik 

dimanapun dan kapanpun
5
. 

 

3. Layanan informasi 

Layanan informasi adalah kegiatan bimbingan yang 

bermaksud membantu peserta didik untuk mengenal 

lingkungannya, yang dapat dimanfaatkan untuk masa kini 

maupun masa yang akan datang dengan tujuan agar peserta 

didik memiliki pengetahuan (informasi) yang memadai, baik 

tentang dirinya maupun lingkungannya, lingkungan perguruan 

tinggi, masyarakat serta sumber-sumber belajar termasuk 

internet. Informasi yang diperoleh peserta didik sangat 

diperlukan agar individu lebih mudah dalam membuat 

perencanaan dan mengambil keputusan
6
.  

 

4. Perencanaan karier.  

Karier merupakan pekerjaan, profesi
7
. Menurut kurnia dan 

vella perencanaan karier merupakan sebagai suatu proses yang 

dilakukan secara sengaja untuk dapat menilai diri sendiri 

dilihat dari peluang, kendala, alternatif pemecahan dan 

konsekuensi dari apa yang diputuskan
8
. Maka perencanaan 

                                                             
4
 Irnin Agustina Dwi Astuti, Dasmo Dasmo, and Ria Asep Sumarni, 

―Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Dengan Menggunakan 
Aplikasi Appypie Di Smk Bina Mandiri Depok,‖ Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 24, no. 2 (2018): 695. 
5
 Tio Wiranda and Muhammad Adri, ―Rancang Bangun Aplikasi Modul 

Pembelajaran Teknologi Wan Berbasis Android,‖ Voteteknika (Vocational Teknik 

Elektronika Dan Informatika) 7, no. 4 (2020): 85. 
6
 Ani Endriani, Farida herman Astuti, et al., ―Penyuluhan Pemahaman 

Layanan Informasi Tentang Studi Lanjut,‖ Jurnal Pengabdian UNDIKMA 1, no. 2 

(2020): 172–76. 
7
 Bimo Walgito, Bimbingan Konseling (Studi & Karier), ed. Rosalana Fiva, 

edisi ke 3 (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010). H. 194 
8
 Kurnia Sari and vela auliya Istiqoma, ―Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Perencanaan Karier Melalui Bimbingan Karir Media Mind Mapping,‖ Jurnal Wahana 

Konseling 2, no. 1 (2019): 55. 
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karier adalah suatu proses dalam menentukan tujuan karier 

yang akan dicapai dan merancang bagaimana tujuan tersebut 

akan tercapai
9
. 

5. Peserta didik. 

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum 

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu
10

. Peserta didik 

membutuhkan bimbingan dan perlakuan secara manusiawi. 

Sebagai individu yang sedang berkembang proses pemberian 

bantuan dan bimbingan harus sesuai dengan tingkat 

perkembangannya
11

 

 

B. Latar belakang masalah 

Pada saat ini manusia bergantung terhadap teknologi hal ini 

membuat teknologi sebagai kebutuhan dasar setiap manusia salah 

satunya bagi remaja. Perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yang sangat pesat telah mempengaruhi 

berbagai bidang kehidupan bahkan menjadi suatu hal yang tidak 

asing lagi bagi kalangan masyarakat, termasuk dibidang 

pendidikan. tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk 

selalu senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi 

terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama 

penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

bagi dunia pendidikan khususnya pada proses pembelajaran
12

. 

Salah satu penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

dalam bidang pendidikan antara lain pemanfaatan sarana 

                                                             
9
 Hardiyansyah Masya et al., ―Development of Spinning Media as an 

Information Service to Enhance Students Career Planning‖ 462, no. Isgc 2019 (2020): 

78–81. 
10

 Menteri pendidikan Nasional, ―Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional‖ 18, no. 1 (2010): 22–27. 
11

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014). 
12

 Niar Agustian and Unik Hanifah Salsabila, ―Peran Teknologi Pendidikan 

Dalam Pembelajaran,‖ Jurnal Keislaman Dan Ilmu Pendidikan 3, no. 1 (2021): 123–

33. 
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multimedia dan media internet dalam proses pembelajaran 

diwujudkan melalui modul-modul pembelajaran interaktif dan 

menarik minat pembelajar, misalnya penggunaan flas, adanya 

penjelasan melalui media suara atau audio dan penambahan fitur-

fitur yang dapat meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik. 

sedangkan dengan pemanfaatan media internet dalam proses 

pembelajaran diharapkan akan mempermudah dalam 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga diharapkan 

peserta didik akan aktif mencari informasi sesuai dengan 

pengetahuan yang dibutuhkan
13

.  

Pendidikan merupakan proses transfer ilmu oleh seorang 

pendidik kepada peserta didik, pada proses tersebut peserta didik 

diarahkan berkaitan dengan untuk melihat peluang dimasa atau 

segala sesuatu tentang karier mereka setelah menyelesaikan 

pendidikan pada jenjang tertentu
14

. Pendidikan adalah proses 

pembelajaran untuk mengembangkan potensi, kecakapan dan 

karakteristik pribadi peserta didik melalui usaha sadar dan 

terencana. Pendidikan yang terarah merupakan pendidikan yang 

berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam 

pendidikan
15.

 sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-

mujadalah ayat 11: 

مَجٰلِسِ فَافْسَحُيْا 
ْ
حُيْا فِى ال مْ حَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَنُيْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

مَنُيْا 
ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ُ ال شُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه

ْ
شُزُوْا فَان

ْ
 ان

َ
مْْۚ وَاِذَا قِيْل

ُ
ك
َ
ُ ل يَفْسَحِ اللّٰه

 ُ ٖۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰج 
ْ
ػِل
ْ
وْحُيا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
يَْ  بَتِرْ   مِنْك

ُ
  ١١ ةِمَا حَػْمَل

                                                             
13

 Amin Akbar and Nia Noviani, ―Tantangan Dan Solusi Dalam 

Perkembangan Teknologi Pendidikan Di Indonesia,‖ Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang 2, no. 1 (2019): 18–25. 
14

 Indah Sundari, Hardiyansyah Masya, and Nova Erlina, ―Pengembangan 

Media Animasi Dalam Memberikan Pemahaman Karir Pada Peserta Didik,‖ 

Attractive : Innovative Education Journal 5, no. 2 (2023): 33–55. 
15

 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan; Sebuah Tinjauan 

Filosifis (yogyakarta: SUKA-Press, 2014). 
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Artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu Berilah kelapangan didalam majelis-majelis, 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, Berdirilah (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan‖. (QS. Al-mujadalah 58:11)
16

. 

 

Pada ayat ini allah SWT menjelaskan bahwa pendidikan 

sangat penting bagi manusia, baik dari segi duniawi maupun 

akhirat, dan allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 

beriman dan orang yang berilmu serta memiliki pengetahuan. 

Ketiga hal tersebut akan didapatkan melalui proses pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia secara sadar dan terprogram untuk membangun karakter 

yang baik dan mengembangkan kemampuan atau bakat yang ada 

pada manusia untuk mencapai hasil yang baik. Dalam 

mewujudkan pendidikan tersebut yang beriringan dengan 

perkembangan teknologi yang saat ini berkembang dengan pesat, 

sehingga perlunya suatu inovasi pendidikan dengan teknologi 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran, meningkatkan kinerja 

dan memudahkan dalam proses belajar sehingga dapat 

meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik dan tidak baku.  

Bimbingan dan konseling merupakan suatu bagian integral 

dalam pendidikan yaitu sebagai suatu proses pelayanan bantuan 

untuk peserta didik baik individu maupun kelompok agar mampu 

mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang pribadi, 

sosial, belajar dan karier. Layanan Bimbingan dan Konseling 

dipandang sebagai upaya sistematis, objektif, logis, dan 

berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau 

guru Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi 

perkembangan peserta didik/Konseli untuk mencapai 

kemandirian, dalam wujud kemampuan memahami, menerima, 

mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan diri 

                                                             
16

 Departemen Agama RI Al-Qur’an Dan Terjemah. 
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secara bertanggung jawab sehingga mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan dalam kehidupannya
17

. Bimbingan dan konseling 

Diharapkan agar bimbingan dan konseling bisa berjalan 

beriringan dengan kemajuan teknologi sebagai upaya 

pemanfaatan dalam pemberian layanan dan kemajuan bimbingan 

dan konseling. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumarwiyah 

bahwa Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

proses layanan bimbingan dan konseling adalah dengan 

penggunaan media teknologi dan informasi. Pengoptimalan peran 

teknologi dalam setiap layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan baik secara klasikal, kelompok maupun individu dapat 

secara optimal tercapai melalui alat bantu maupun layanan yang 

berbasis penggunaan teknologi informasi
18

.  

Bimbingan dan Konseling dipandang sebagai upaya 

sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram 

yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan 

Konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta 

didik/Konseli untuk mencapai kemandirian, dalam wujud 

kemampuan memahami, menerima, mengarahkan, mengambil 

keputusan, dan merealisasikan diri secara bertanggung jawab 

sehingga mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam 

kehidupannya
19.

 Untuk mengatasi masalah perencanaan karier 

pada peserta didik yang masih rendah ini dapat diatasi dengan 

layanan bimbingan dan konseling khususnya pada bidang karier. 

Salah satunya pada layanan informasi. Layanan informasi 

marupakan salah satu jenis layanan dalam bimbingan konseling 

di sekolah yang amat penting untuk membantu peserta didik agar 

                                                             
17

 Yepi Herpanda and Herman Nirwana, ―Studi Deskriptif Problematika 

Pelaksanaan Layanan Peminatan Dan Layanan Karir Pada Tingkat Sekolah Menengah 

Atas (Studi Kasus Di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan),‖ 
Jurnal Edukasi 2, no. 1 (2022): 1–9. 

18
 Sumarwiyah and Edris Zamroni, ―Pemanfaatan Tekonologi Informasi (TI) 

Dalam Layanan Bimbingan Dan Konseling Sebagai Representasi Berkembangnya 
Budaya Profesional Konselor Dalam Melayani Siswa,‖ Jurnal BK Uniska Muhammad 

Arsyad Al-Banjari 2, no. 1 (2004): 1–14. 
19

 Herpanda and Nirwana, ―Studi Deskriptif Problematika Pelaksanaan 

Layanan Peminatan Dan Layanan Karir Pada Tingkat Sekolah Menengah Atas (Studi 

Kasus Di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan).‖ 
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dapat terhindar dari berbagai masalah yang dapat mengganggu 

terhadap pencapaian perkembangan peserta didik
20.

 Layanan 

informasi merupakan layanan yang memungkinkan peserta didik 

menerima dan memahami berbagai informasi (seperti: informasi 

belajar, pergaulan, karier, pendidikan lanjutan), yang bertujuan 

untuk membantu peserta didik agar dapat mengambil keputusan 

secara tepat, baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar maupun 

karier berdasarkan informasi yang diperolehnya yang memadai
21.

 

Sehingga dengan terpenuhinya informasi yang didapat peserta 

didik akan dapat berkembang dengan pemahan serta informasi 

yang telah didapat. 

Salah satu tugas perkembangan remaja yaitu dapat 

mengetahui identitas dirinya, memiliki cita-cita dalam kehidupan 

dan mulai mengambil peran dalam aktivitasnya pada 

masyarakat
22

. Dengan mengenal kemampuan, minat, bakat serta 

arah kecenderungan karier untuk merencanakan karier peserta 

didik merupakan salah satu tugas perkembangan remaja. Wujud 

implementasinya adalah dalam bentuk menentukan pilihan 

sekolah lanjutan yang tepat sesuai dengan kemampuan, bakat, 

dan minat yang dimiliki
23.

 Ketepatan perencanaan karier menjadi 

salah satu tujuan penting terhadap perjalanan kehidupan 

seseorang, keputusan perencanaan karier dimulai saat individu 

berada pada masa remaja
24

. Hal ini diperkuat oleh Ginzberg 

menyatakan perencanaan karier merupakan proses 

perkembangan, yang pada umumnya mencakup kurun waktu 

                                                             
20

 Hotma rosalin Tumanggor, Sunawan, and Edy Purwanto, ―Keefektifan 

Layanan Informasi Karir Berbantuan Website Untuk Meningkatkan Perencanaan 

Karir Siswa SMA Di Kota Tarakan,‖ Jurnal Bimbingan Dan Konseling 4, no. 1 

(2018): 56–54. 
21 Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015). 
22 Jhon W Santrock, Perkembangan Remaja (jakarta: Erlangga, 2003). 
23 E Zamroni, D Y P Sugiharto, and I Tadjri, ―Pengembangan Multimedia 

Interaktif Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Keterampilan Membuat Keputusan 

Karir Pada Program Peminatan Siswa Smp,‖ Jurnal Bimbingan Konseling 3, no. 2 

(2014): 130–36. 
24 Ardiansyah, ―Bimbingan Dan Konseling Karir Remaja ‗Studi Komparasi 

SMP IT Abu Bakar Dan SMP Taman Dewasa Ibu Pawiatan Yogyakarta,‘‖ Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling (E-Journal) 5, no. 1 (2018): 09. 
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selama enam hingga sepuluh tahun, yang dimulai dari sekitar usia 

11 tahun dan berakhir sesudah usia 17 atau awal dewasa
25.

 

Melalui perencanaan karier setiap individu mengevaluasi 

kemampuan dan minatnya sendiri, mempertimbangkan 

kesempatan karier alternatif, menyusun tujuan karier dan 

merencanakan aktivitas-aktivitas pengembangan praktis. Fokus 

utama dalam perencanaan karier haruslah sesuai antara tujuan 

pribadi dan kesempatan-kesempatan yang secara realistis 

tersedia
26.

  

Pada masa sekolah menengah pertama termasuk dalam 

kategori remaja, yakni masuk pada periode tentatif dimana masa 

remaja merupakan saat dimana individu atau seseorang bisa 

mengembangkan potensi yang dimiliki dengan baik, dengan 

mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya, maka remaja 

akan mampu mengaktualisasikan diri dan memperoleh 

kepuasan
27.

 Masa remaja merupakan masa transisi dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa, maka tugas remaja adalah 

memecahkan krisis identitas dan kebingungan untuk menjadi 

orang dewasa untuk dengan pemahaman diri yang utuh dan 

memahami peran nilai dalam masyarakat
28

. Pengoptimalan 

potensi diri menjadi faktor dalam pemilihan karier, ini sejalan 

dengan Parson yang mengungkapkan bahwa untuk memilih 

karier seseorang individu idealnya harus memiliki: Pengertian 

yang jelas mengenai diri sendiri, sikap, minat, ambisi, batasan, 

sumber dan akibatnya, Pengetahuan akan syarat-syarat dari 

kondisi sukses, keuntungan dan kerugian, kompensasi, 

kesempatan dan pemikiran yang nyata mengenai hubungan-

                                                             
25 dede rahmat Hidayat, Wening Cahyawulan, and Robbani Alfan, Karir Teori 

Dan Aplikasi Dalam Bimbingan Dan Konseling Komprehensif, ed. Alfaras Nandika, 

vol. 4 (jawa barart: CV jejak, anggota IKAPI, 2019). 
26 Nurmasari, ―Peranan Penting Perencanaan Dan Pengembangan Karier,‖ 

Jurnal Ilmu Administrasi Publik 1, no. 2 (2015): 268–81. 
27 Rizky tir Nurcahyo and Muhari, ―Penerapan Layanan Informasi Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Studi Lanjut Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Jogoroto 
Jombang,‖ Jurnal BK UNESA 04, no. 01 (2013): 314–18. 

28 Andi Thahir, ―Psikologi Perkembangan,‖ Aura Publishing, 2018, 1–260. 
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hubungan antara dua kelompok atau fakta-fakta
29

. Selanjutnya 

Yusuf mengungkapkan bahwa seseorang yang memasuki 

pekerjaan berdasarkan dengan keadaan dirinya mencakup 

kemampuan, kecerdasan, minat, bakat, sikap, dan nilai-nilai yang 

dianutnya
30

. Pekerjaan itu memberikan kepuasan bagi dirinya dan 

mendorong yang bersangkutan untuk berbuat lebih baik dan 

produktif. Sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S Hud ayat 

93: 

حِيْهِ عَذَاب  
ْ
مُيَْ ْۙ مَنْ يَّأ

َ
 ٖۗسَيْفَ حَػْل

 
يْ عَامِل ِ

مْ اِن 
ُ
ى مَكَانَخِك

ٰ
يْا عَل

ُ
وَيٰقَيْمِ اغْمَل

مْ رَقِيْب  
ُ
يْ مَػَك ِ

ٖۗ وَارْحَقِتُيْْٓا اِن  اذِب 
َ
خزِْيْهِ وَمَنْ وُيَ ك   ٩٣يُّ

Artinya: ―Wahai kaumku, berbuatlah apa yang bisa kamu 

lakukan! Sesungguhnya aku pun berbuat (hal yang sama). Kelak 

kamu mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang 

menghinakannya dan siapa yang pendusta. Tunggulah (akibat 

perbuatanmu), sesungguhnya aku pun akan menunggu 

bersamamu!‖ (Q.S Hud 11:93)
31

. 

Dalam tafsir Al-Jalalain berbuatlah sesuai dengan keadaan 

kalian, sungguh allah pun berbuat sesuai dengan kedudukannya. 

Kelak kalian akan mengetahui akibat daripada perbuatan kalian 

itu, allah pun ikut mengawasinya
32.

 

Perencanaan karier yang tidak sesuai akan menjerumuskan 

peserta didik pada keadaan yang tidak nyaman ketika sudah 

memasuki pendidikan yang lebih tinggi, akibatnya timbul rasa 

malas, bosan, tidak nyaman, kekecewaan, putus asa, dan akhirnya 

                                                             
29 Hidayat, Cahyawulan, and Alfan, Karir Teori Dan Aplikasi Dalam 

Bimbingan Dan Konseling Komprehensif. 
30

 Rahmi Dwi Febriani, A. Muri Yusuf, and Mega Iswari, ―Perbedaan 

Aspirasi Karier Siswa Ditinjau Dari Jenis Kelamin, Jurusan, Dan Tingkat Pendidikan 

Orangtua Serta Implikasinya Terhadap Pelayanan Bimbingan Dan Konseling,‖ 

Konselor 5, no. 3 (2016): 160. 
31

 Departemen Agama RI Al-Qur‘an Dan Terjemah. 
32

 Jalaluddin As-suyuthi and Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Al-Jalalain 

(Surabaya: Imaratullah, 2003). 
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menyebabkan drop out dari pendidikan
33

. sehingga perencanaan 

karier perlu dilakukan secara terarah dan fokus berdasarkan pada 

potensi yang dimiliki setiap individu. Individu yang mempunyai 

perencanaan karier yang tepat akan lebih optimis dalam 

menghadapi masa depan yang terkait dengan kehidupan 

kariernya
34

. Menurut winkel Perencanaan karier adalah 

kemampuan untuk secara aktif memikirkan perkembangan karier 

masa depan dan merumuskan langkah-langkah dan rencana karier 

untuk mencapai tujuan karier
35

. Hakikatnya salah satu tugas 

perkembangan dan tujuan individu adalah memilih suatu 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya yaitu mengetahui 

dan memahami diri sendiri dengan baik terutama yang berkaitan 

dengan potensi dalam dirinya mengenai bakat, minat, sikap dan 

cita-cita, mampu mempersiapkan diri, memiliki pengetahuan 

tentang berbagai jenis pekerjaan sehingga dapat mengambil 

keputusan atau merencanakan masa depan serta menentukan 

karier yang sesuai dengan konsep diri
36

. Namun hal tersebut 

masih belum sepenuhnya diketahui oleh peserta didik dalam 

menentukan kariernya. 

Pada perencanaan karier tidak semua individu merencanakan 

karier dengan baik sehingga masih ditemukan lulusan pendidikan 

kebingungan untuk menentukan pendidikan dan karier/pekerjaan. 

Hal ini sejalan dengan ungkapan Marcer. J bahwa tingginya 

angka pengangguran menjadi salah satu indikator lemahnya 

perencanaan karier lulusan sekolah menengah atas, diploma 

maupun sarjana
37

. penelitian dahani dari Youthmanual yang 

melakukan penelitian selama dua tahun hasil penelitian 

                                                             
33

 Sari and Istiqoma, ―Upaya Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier 

Melalui Bimbingan Karir Media Mind Mapping.‖ 
34

 dian novita Anggraini, Dini Rakhmawati, and crh. argo Widiarto, 

―Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Perencanaan Karir Peserta Didik Kelas XI 

SMK Negeri 1 Demak,‖ Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 2 (2022): 1349–58. 
35

 Winkel and Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institut 

Pendidikan (yogyakarta: Media abadi, 2013). 
36

 Anggraini, Rakhmawati, and Widiarto, ―Hubungan Antara Konsep Diri 

Dengan Perencanaan Karir Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 1 Demak.‖ 
37

 Sari and Istiqoma, ―Upaya Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier 

Melalui Bimbingan Karir Media Mind Mapping.‖ 
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ditemukan fakta yakni 92% mahasiswa tidak tahu akan menjadi 

apa kedepannya, dan 45 % mahasiswa merasa salah mengambil 

jurusan
38

. Berdasarkan hasil penyebaran angket yang penulis 

lakukan pada 15 februari 2023 didapatkan peserta didik yang 

memiliki perencanaan karier yang rendah sebagai berikut: 

 

Tabel. 1.1 Data hasil angket perencanaan karier  

peserta didik di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung selatan 

No 

Nama 

peserta 

didik 

Indikator 

1 2 3 4 

1 S √ √  √ 

2 AV √ √  √ 

3 KAS √ √ √ √ 

4 MA √ √ √ √ 

5 R √ √ √ √ 

6 NNA  √ √ √ 

7 IS  √ √ √ 

8 KD √ √  √ 

9 SS √ √ √ √ 

10 BNO √ √ √ √ 

11 AF  √ √ √ 

12 FP √ √ √ √ 

13 AS √ √ √ √ 

14 BI √ √  √ 

15 QK  √ √ √ 

TOTAL 11 15 11 15 

Sumber: Angket perencanaan karier kelas VIII di SMP Al-

Huda Jatiagung, Jatimulyo, Lampung Selatan. 

 

                                                             
38

 Dahani and Sri Muliati Abdullah, ―Pengambilan Keputusan Jurusan 

Ditinjau Dari Dukungan Sosial Orangtua Pada Mahasiswa,‖ Semnas LPPM, no. 2008 

(2020): 386–91. 
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Keterangan indikator
39

: 

1. Minat (memiliki minat dalam karier) 

2. Kapasitas/kemampuan (memilih pekerjaan berdasarkan 

kemampuan) 

3. Nilai (memahami nilai dari karier yang dipilih) 

4. Transisi (memilih karier berdasarkan minat, kemampuan 

dan nilai) 

Dari data tabel diatas didapatkan berdasarkan angket 

perencanaan karier yang disebarkan ke 65 peserta didik yang 

merupakan rekomendasi dari guru BK di SMP Al-Huda. Dan 

hasilnya Terdapat 15 peserta didik yang terindikasi memiliki 

perencanaan karier yang kurang. Seperti kurang memahami diri, 

kurang memahami jenis dan lingkungan studi lanjut atau 

pekerjaan, peserta didik kurang memiliki keyakinan diri dan 

peserta didik kurang memiliki inisiatif untuk mencari informasi. 

Bagi peserta didik SMP membuat sebuah keputusan untuk 

melanjutkan pendidikan setelah tamat SMP merupakan masalah 

tersendiri hal ini karena selain mereka di kelas IX akan 

disibukkan dengan berbagai persiapan penyelesaian studi mereka 

juga dihadapkan dalam kebingungan dalam merencanakan karier 

masa depannya, khususnya berkaitan dengan menempuh sekolah 

yang akan ditempuh setelah mereka tamat SMP, lalu masalah 

kurangnya informasi mengenai sekolah lanjutan
40

. 

Penyebab kurangnya informasi ini secara umum disebabkan 

oleh peserta didik memang betul kurang menerima penjelasan 

informasi dari pihak yang seharusnya memberikan informasi. Hal 

ini berkaitan dengan pihak-pihak tertentu yang dapat menjadi 

sumber informasi (kurikulum, guru BK, orang tua, dan 

sebagainya. Selanjutnya peserta didik kurang mempunyai 

motivasi untuk mengeksplorasi atau melakukan pencarian 

                                                             
39

 Hidayat, Cahyawulan, and Alfan, Karir Teori Dan Aplikasi Dalam 

Bimbingan Dan Konseling Komprehensif. 
40

Acep Fitriana. Zakaria, ―Media Layanan Informasi Karir Sekolah Lanjutan 

Bagi Siswa (Melankolis) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Memilih 
Studi Lanjut Setelah Smp,‖ Journal of Innovative Counseling : Theory, Practice & 

Research (2018), 2, no. 2 (2018): 32–43. 
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informasi terhadap sumber-sumber informasi
41

. Super 

menyebutkan bahwa remaja yang tidak mampu dalam 

mengeksplorasi informasi karier ini sebagai remaja yang 

bermasalah dalam karier
42

. Permasalahan tersebut ditandai 

dengan beberapa hal diantaranya: 1). Tidak mampu 

merencanakan karier dengan baik (tidak adanya kesediaan untuk 

mempelajari informasi karier secara memadai, malas 

membicarakan karier dengan orang dewasa; 2). Malas melakukan 

eksplorasi karier (kurang/tidak berusaha menggali dan mencari 

informasi karier dari berbagai sumber, kurang/tidak memadainya 

pengetahuan tentang potensi diri, diantaranya bakat, minat, 

intelegensi, kepribadian, dan prestasi; 3). Kurang/tidak 

memadainya pengetahuan tentang membuat keputusan karier; 4). 

Kurang/ tidak memiliki pengetahuan (informasi) tentang dunia 

kerja, 5). Kurang memadai pengetahuan tentang kelompok 

pekerjaan yang lebih disukai; 6). Tidak mencapai realisme 

keputusan kareir; 7). Tidak memadainya orientasi karier; 8). 

Adanya stereotype gender43
. Salah satu alternatif dalam 

mengatasi kesulitan menentukan pilihan karier dengan adanya 

informasi yang memadai tentang hal yang berhubungan dengan 

dunia karier
44

.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan 

konseling di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung selatan yang 

penulis lakukan pada 15 Februari 2023, Guru bimbingan dan 

konseling yang ada di sekolah sudah melakukan perannya dengan 

baik, akan tetapi masih terdapat masalah yang ada di sekolah 

membuat kurang intensifnya kegiatan layanan informasi yang 

telah dilakukan guru BK di SMP Al-Huda jatiagung Lampung 

selatan. Permasalahan yang terjadi yaitu tidak ada jam belajar 

untuk guru BK, sehingga membuat pelaksanaan layanan terbatas, 

                                                             
41

 Ibid. 
42

 Hidayat, Cahyawulan, and Alfan, Karir Teori Dan Aplikasi Dalam 

Bimbingan Dan Konseling Komprehensif. 
43

 Richma Hidayati, ―Layanan Informasi Karir Membantu Peserta Didik 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Karir.,‖ Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 1, no. 

1 (2015): 6. 
44

 Ibid. 
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pada layanan informasi yang dilakukan secara klasikal dengan 

metode cerah. Hal tersebut tidak menarik dan membuat peserta 

didik merasa bosan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan penulis dengan guru bk di SMP Al-Huda yaitu bapak 

Tri Samsuri, S.Pd menyatakan:  

―Perencanaan karier peserta didik disini dikatakan belum 

dapat merencanakan karier, karena masih banyak peserta didik ini 

ikut teman, dapat dikatakan pengaruh teman, dalam memahami 

diri saja dapat dikata secara umum peserta didik belum 

mengenal minat bakat, meskipun beberapa sudah ada. Mengenai 

sekolah lanjutan sebagian besar belum walaupun sebagiannya 

lagi sudah memiliki rencana akan melanjutkan ke sekolah 

lanjutan pilihannya. Dalam pelaksanaan layanan perencanaan 

karier sekolah lanjutan di SMP Al-Huda belum dilaksanakan 

pemberian layanan”  

Dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 3 peserta didik 

kelas VIII di SMP Al-Huda jatiagung Lampung selatan yang 

berinisial AM menyatakan: 

―Saya belum kepikiran bu untuk melanjutkan ke sekolah apa 

setelah ini, bingung mau ngambil jurusan apa nantinya jadi belum 

dipikirin mau lanjut sekolah mana. Hal tersebut sama dikatakan 

oleh SA: 

―Saya juga belum tau mau masuk ke sekolah mana, saya 

juga egk tau bu bakat saya ini apa‖ Peserta didik yang berinisial AD: 

―Saya mau ke smk bu tapi saya bingung mau ambil jurusan 

apa di sana, pengennya ke smk tapi egak tau jurusan apa‖ 

 Untuk mengatasi masalah yang terjadi perlu adanya inovasi 

terbaru yaitu penggunaan media dalam pelaksanaan layanan 

informasi. Adanya media inovatif dalam pemberian layanan 

menjadikan salah satu faktor yang dapat membuat peserta didik 

menjadi antusias saat melakukan layanan bimbingan dan 

konseling
45

. Media yaitu semua alat fisik yang dapat menyajikan 

                                                             
45

 Artha Prima Bagaskara, Ulfa Danni Rosada, and Universitas Ahmad Dahlan, 

―Pengembangan Media Permainan Kartu Karier Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 
Untuk Perencanaan Karir Siswa Kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Pleret,‖ Jurnal 

Pendidikan Indonesia ( Japendi ) 2, no. 10 (2021): 1651–63. 
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pesan dan merangsang peserta didik untuk belajar
46

. dapat 

disimpulkan Media yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga 

terjadi proses pembelajaran. Media yang digunakan aplikasi 

berbasis android untuk menarik peserta didik agar dapat antusias 

dan aktif dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling terutama 

pada layanan dasar atau informasi yang dilaksanakan. Pada 

penelitian Wisnu menyatakan bahwa media aplikasi perencanaan 

karier berbasis android dapat digunakan sebagai media 

bimbingan dan konseling
47

. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan hasil temuan riset 

penulis yang telah diuraikan pada latar belakang, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian tentang ―Pengembangan 

Media Layanan Informasi Karier Berbasis Android Dalam 

Perencanaan Karier Pada Peserta Didik‖. 

 

C. Identifikasi dan batasan masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Terdapat 15 peserta didik di SMP Al-Huda Jatiagung 

Lampung selatan, kurang memahami diri, kurang 

memahami jenis dan lingkungan studi lanjut atau 

pekerjaan, peserta didik kurang memiliki keyakinan diri 

dan peserta didik kurang memiliki inisiatif untuk mencari 

informasi karier dan belum memiliki perencanaan karier. 

b. Belum adanya penggunaan media berbasis android dalam 

pemberian layanan informasi karier di SMP Al-Huda 

Jatiagung Lampung selatan. 

c. Belum ada pengembangan media layanan informasi 

karier berbasis android dalam perencanaan karier pada 

peserta didik di SMP Al-huda Jatiagung Lampung 

selatan. 

                                                             
46

 Hasan, Media Pembelajaran. h. 10 
47

 Wisnu Kusuma Hari Laksmana, ―Pengembangan Media Aplikasi 

Perencanaan Karir Berbasis Android Untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 

Bojonegoro,‖ Jurnal BK UNESA 8, no. 3 (2018): 35–44. 
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2. Batasan masalah 

Agar masalah tidak meluas dan tidak menyimpang dari 

sasaran serta lebih terarah dan tujuan dapat tercapai adapun 

batasan masalah penelitian ini adalah ―pengembangan media 

layanan informasi karier berbasis android dalam perencanaan 

karier pada peserta didik di SMP Al-huda Jatiagung Lampung 

selatan‖. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah  

1. Bagaimana mengembangkan media layanan informasi 

karier berbasis android dalam perencanaan karier pada 

peserta didik di SMP Al-huda Jatiagung Lampung 

selatan?  

2. Bagaimana kelayakan media layanan informasi karier 

berbasis android dalam perencanaan karier pada peserta 

didik di SMP Al-huda Jatiagung Lampung selatan? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan pendidik terhadap 

media layanan informasi karier berbasis android dalam 

perencanaan karier pada peserta didik di SMP Al-huda 

Jatiagung Lampung selatan? 

 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengembangan media layanan 

informasi karier berbasis android untuk perencanaan 

karier pada peserta didik di SMP Al-huda Jatiagung 

Lampung selatan. 

2. Untuk mengetahui hasil kelayakan media layanan 

informasi karier berbasis android untuk perencanaan 

karier pada peserta didik di SMP Al-Huda Jatiagung 

Lampung selatan. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik dan pendidik 

terhadap media layanan informasi karier berbasis android 
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untuk perencanaan karier peserta didik di SMP Al-Huda 

Jatiagung Lampung selatan.  

F. Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

 

 

1. Secara Teoristik 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam perkembangan ilmu bimbingan dan 

konseling tentang pemberian layanan informasi melalui 

media layanan informasi karier berbasis android untuk 

perencanaan karier pada peserta didik.  

2. Secara Praktis 

a. Melalui media layanan informasi karier berbasis 

android diharapkan mampu menjadi sumber 

perencanaan karier dalam menentukan sekolah 

lanjutan 

b. Melalui media layanan informasi karier berbasis 

android diharapkan mampu menjadi rujukan, 

membantu serta memudahkan guru bk/pendidik dalam 

proses pemberian layanan informasi karier sekolah 

lanjutan. 

c. Bagi peneliti lainnya. Dengan adanya hasil penelitian 

ini dapat menambah wawasan, serta pemahaman, 

guna mengembangkan media layanan informasi karier 

mengenai sekolah lanjutan yang lebih menarik 

sehingga dapat dikembangkan lagi secara mendalam. 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Acep, fitriana zakaria yang 

berjudul Media Layanan Informasi Karir Sekolah 

Lanjutan Bagi Siswa (MELAKONLIS) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Memilih Studi 

Lanjut Setelah SMP. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan hasil angket evaluasi layanan bimbingan 

kelompok yang dilakukan menggunakan Melankolis 
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memperoleh kategori sangat baik menurut konseli dengan 

diperoleh data sebesar 99,95%, dengan skala 89,28% peserta 

didik menilai sangat memuaskan atas layanan yang diberikan, 

sedangkan 10,71% menilai memuaskan. Sehingga 

berdasarkan data tersebut layanan bimbingan kelompok 

menggunakan media Melankolis telah meningkatkan 

pemahaman peserta didik untuk memilih sekolah lanjutan 

setelah SMP
48

. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki iswar annas, Budi 

purwoko, dan Tamsir muis yang berjudul Pengembangan 

Aplikasi Android Bantuan Diri (Self Help) Dalam 

Perencanaan Pendidikan Lanjutan Siswa Kelas IX Mts 

Negeri 8 Banyuwangi. Pengembangan aplikasi android 

bantuan diri (self help) memiliki tujuan agar mampu dan 

mengarahkan peserta didik ataupun klien guna melakukan 

perencanaan pendidikan lanjutan, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal diri serta perencanaan 

karier, tidak terbatas pada hal yang bersifat informasi saja. 

Penelitian ini menggunakan metode R & D, dengan merujuk 

pada langkah dan tahapan yang dikembangkan oleh Borg and 

Gall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian oleh ahli 

secara keseluruhan mendapat kan nilai 93,51% oleh ahli 

materi, 88,04% oleh ahli media berbasis android, dan 97,58% 

oleh ahli media perencanaan pendidikan lanjutan. Pada hasil 

field test diketahui bahwa secara keseluruhan pertnayaan 

mendapatkan respon positif dengan presentase ≥ 70% dengan 

rata-rata 95,3% dari 6 item pertanyaan angeket. Maka dari 

keseluruhan penilaian ahli dapat dikatakan pengembangan 

aplikasi android bantuan diri (self help) dikategorikan sangat 

layak digunakan dalam perencanaan pendidikan lanjutan 

peserta didik kelas IX Mts Negeri 8 Banyuwangi
49

. 

                                                             
48

 Zakaria, ―Media Layanan Informasi Karir Sekolah Lanjutan Bagi Siswa 

(Melankolis) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Memilih Studi Lanjut 

Setelah Smp.‖ 
49

 Rizki Iswar Annas, Budi Purwoko, and Tamsir Muis, ―Pengembangan 

Aplikasi Android Bantuan Diri (Self Help) Dalam Perencanaan Pendidikan Lanjutan 



19 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad harun, Ridwan sukri, 

dan Agrianur rahman yang berjudul Si Kancil 

(Pengembangan Sistem Informasi Perencanaan dan 

Pemilihan Karier Siswa). tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui kebutuhan terhadap pengembangan aplikasi 

perencanaan dan pemilihan karier dan prototype 

pengembangan aplikasi berbasis android berdasarkan tepori 

karier Holland yang bernama SI KANCIL. Metode penelitian 

ini menggunakan penelitian research and development dengan 

8 tahap pengembangan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

kebutuhan terhadap pengembangan aplikasi sangat dibutuhkan 

dan pengembangan aplikasi SI KANCIL terkembangkan 

melalui uji kelompok kecil, uji validasi dan kepraktisan 

sehingga aplikasi SI KANCIL dapat diterima dan layak 

digunakan sebagai media yang dapat membantu 

mengungkapkan tipe minat karier yang dimiliki peserta 

didik
50

. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Deka ramanta, Adi atmoko, 

dan Diniy hidayatur rahman yang berjudul Pengembangan 

Aplikasi Perencanaan Karier (Si Peka).  Tujuan penelitian 

dan pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa 

media aplikasi perencanaan karier (si peka) untuk 

memfasilitasi perencanaan karier peserta didik di SMA Negeri 

1 Lawang yang dapat diterima secara teoritis dan praktis dari 

segi kelayakan, kepatutan, kemenarikan, kemudahan dan 

kebergunaan. Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli bimbingan 

dan konseling, ahli media, calon pengguna konselor dan calon 

pengguna peserta didik menunjukkan memiliki relecansi 

tinggi ≥ 0,7 artinya aplikasi ini masuk kategori sangat baik 

sehingga dapat dikatakan aplikasi ini mendapatkan 

keberterimaan secara teoritis dan praktis. Berdasarkan aspek 

kemenarikan, kemudahan dan kegunaan memperoleh nilai 
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sebesar 84,42% yang artinya sangat efektif. Sehingga produk 

aplikasi perencanaan karier (Si peka) meendapat 

keberterimaan isi dan media secara teoritis dan praktis dari 

segi kelayakan, kepatutan, kemenarikan, ekgunaan, 

kemudahan dan keefektifan dan dapat dikatakan layak 

digunakan dalam perencanaan karier peserta didik di SMA 

Negeri 1 Lawang
51.

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu kusuma hari laksmana 

yang berjudul Pengembangan Media Aplikasi Perencanaan 

Karir Berbasis Android Untuk Siswa Kelas XI SMAN 2 

Bojonegoro. Tujuan penelitian ini adalah pengembangan 

produk aplikasi perencanaan karier berbasis android. Media 

didasarkan pada teori Holland. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian research and development serta 

prosedur yang digunakan mengacu pada prosedur Borg and 

Gall. Hasil penelitian menunjukan berdasarkan hasil uji 

validasi ahli materi bimbingan dan konseling keseluruhan 

memperoleh 87%, hasil uji validasi ahli media diperoleh nilai 

80%. Hasil uji validasi calon pengguna guru BK diperoleh 

presentase 100%, dan hasil uji calon pengguna peserta didik 

rata-rata penilaian keseluruhan diperoleh 87,6%. Sehingga 

berdasarkan hasil penilaian tersebut disimpulkan bahwa media 

aplikasi perencanaan karier berbasis android untuk peserta 

didik kelas IX SMA Negeri 2 Bojonegoro memenuhi kriteria 

akseptabilitas dan dapat digunakan sebagai media bimbingan 

dan konseling
52

. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Evi zafifatun nisa, Hadi 

warsito wiryosutomo yang berjudul Pengembangan Aplikasi 

Karir Model Cognitive Information Processing (CIP) 

Untuk Perencanaan Studi Lanjut Siswa Kelas IX SMP 

Negeri 1 Pancengen Gresik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aplikasi karier model cognitive information processing 
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(CIP) untuk perencanaan studi lanjut yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria akseptabilitas yang meliputi 

kelayakan, kegunaan, ketepatan dan keputusan. Berdasarkan 

akseptabilitas yang diberikan nilai oleh ahli media 98%, ahli 

materi 88,27%, sedangkan penilaian akseptabilitas calon 

pengguna (guru bk) memberikan nilai 100% dan penilaian 

dari calon pengguna (peserta didik) 90%. Sehingga hasil 

analisis data menunjukan bahwa aplikasi karier model 

cognitive information processing (CIP) untuk perencanaan 

studi lanjut yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

akseptabilitas yang meliputi kelayakan, kegunaan, ketepatan 

dan kepatutan
53

. 

H. Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum 

mengenai isi dari keseluruhan pembahasan, yang bertujuan untuk 

memudahkan pembaca dalam mengikuti alur pembahasan 

penulisan skripsi ini. Adapun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan serta sistematika penulisan. 

 

2. BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini akan menjelaskan tentang teori yang digunakan berisi 

penjelasan teoritis tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

layanan informasi, perencanaan karir dan sekolah lanjutan 

 

3. BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan Tempat dan waktu penelitian dan 

metode yang digunakan dalam penelitian 
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4. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan. 

 

 

5. BAB V : KESIMPULAN  

Bab ini akan memberikan kesimpulan dan rekomendasi yang 

diberikan untuk peserta didik, pendidik dan peneliti lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Layanan informasi 

a. Pengertian layanan informasi  

Menurut prayitno layanan informasi bermaksud 

memberikan pemahaman kepada individu-individu yang 

berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan 

untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan atau untuk 

menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 

dikehendaki
54

. Sedangkan menurut Dewa ketut sukardi 

Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang 

memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang 

dapat memberikan pengaruh yang besar kepada peserta 

didik (terutama orang tua) menerima dan memahami 

informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi 

jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari 

sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat
55

. WS 

Winkel mendefinisikan layanan informasi merupakan 

suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan 

individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan 

informasi juga bermaksud usaha-usaha untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan serta pemahaman 

tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses 

perkembangan anak muda
56

. Sedangkan menurut 

Nurihsan layanan informasi merupakan layanan memberi 

informasi yang dibutuhkan oleh individu
57

. Winkel 
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menambahkan bahwa informasi yang disajikan kepada 

peserta didik dan kemudian diolah oleh peserta didik, 

membantu untuk mengenal alternatif-alternatif yang ada 

dan variasi kondisi yang berlaku (information use), untuk 

menyelidiki semua kemungkinan dalam pilihan, tindakan 

dan bentuk penyesuaian diri (exploratory use), untuk 

memantapkan keputusan yang sedikit banyak sudah 

diambil (assurance use), untuk mengecek ketelitian dan 

kesesuaian pengetahuan yang sudah dimiliki (alternative 

use). Untuk mendapat gambaran tentang rencana, gagasan 

dan keinginan yang kurang realities dan kurang sesuai 

dengan kenyataan lingkungan hidup (readjustive use) dan 

untuk dihubungkan dengan data tentang diri sendiri 

supaya dapat diambil ketentuan yang mantap (synthesis 

use). 

Maka dapat disimpulkan bahwasanya layanan 

informasi adalah perwujudan dari fungsi pemahaman 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah yang 

berperan untuk memenuhi kekurangan informasi yang 

dibutuhkan oleh peserta didik untuk memberikan 

informasi dan pemahaman kepada peserta didik tentang 

dirinya, pribadi, sosial, belajar maupun karier yang 

berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan untuk kepentingan peserta didik itu sendiri. 

Informasi karier menurut Hartono mencakup 

informasi tentang: kesuksesan kerja seseorang dalam 

berbagai bidang, macam-macam kerja, kondisi aktivitas 

kerja, kompensasi kerja seperti: gaji, jaminan kesehatan 

dan hari tua/pensiun, syarat pekerjaan yaitu kompetensi 

yang harus dimiliki, jenjang pendidikan, pengalaman 

kerja dan informasi berbagai perguruan tinggi terkait 

dengan pekerjaan
58

. 
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b. Tujuan layanan informasi 

Layanan informasi bertujuan agar individu 

mengetahui dan menguasai sejumlah informasi yang 

selanjutnya akan digunakan untuk keperluan hidupnya 

sehari-hari dan perkembangan dirinya. Sejalan dengan hal 

tersebut apabila merujuk pada fungsi pemahaman, 

layanan informasi berguna agar individu memahami 

berbagai informasi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan timbulnya masalah, pemecahan suatu 

masalah, untuk memelihara dan mengembangkan potensi 

individu serta memungkinkan individu yang bersangkutan 

membuka diri mengaktualisasikan hak-haknya. Hal ini 

sejalan dengan Prayitno menjelaskan bahwa tujuan 

pelaksanaan layanan informasi dibagi menjadi 2 yaitu 

tujuan umum dan tujuan khusus yakni sebagai berikut
59: 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum layanan informasi adalah 

dikuasainya informasi tertentu oleh peserta layanan. 

Informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh 

peserta untuk keperluan kehidupannya sehari-hari 

(dalam rangka kehidupan sehari-hari yang efektif) 

dan perkembangan dirinya. 

2. Tujuan khusus 

Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan 

fungsi-fungsi konseling. Fungsi pemahaman paling 

dominan dan paling langsung diemban oleh layanan 

informasi. Peserta layanan memahami informasi 

dengan berbagai seluk beluknya sebagai isi 

layanan. Penguasaan informasi tersebut dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah (apabila 

peserta didik yang bersangkutan mengalaminya), 

untuk memecah timbulnya masalah dan 

memungkinkan untuk peserta yang bersangkutan 

membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-

haknya. 
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Budi Purwoko berpendapat bahwa tujuan yang ingin 

dicapai dengan penyajian informasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Peserta didik dapat mengorientasikan dirinya 

kepada informasi yang diperolehnya terutama 

untuk kehidupannya, baik semasa masih 

sekolah maupun setelah menamatkan sekolah. 

b. Peserta didik mengetahui sumber-sumber 

informasi yang diperlukan. 

c. Peserta didik dapat menggunakan kegiatan 

kelompok sebagai sarana memperoleh 

informasi. 

d. Peserta didik dapat memilih dengan tepat 

kesempatan-kesempatan yang ada dalam 

lingkungannya sesuai dengan minat dan 

kemampuanya 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya layanan 

informasi bertujuan untuk membekali peserta didik 

dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang 

berbagai hal yang berguna untuk mengenali diri, 

perencanaan karier, memutuskan rencana sekarang 

maupun masa dengan dengan mandiri dan bertanggung 

jawab sesuai dengan bakat, kemampuan dan minatnya 

secara positif, objektif dan dinamis serta dapat 

mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat. Dapat dikatakan bahwa layanan 

informasi dapat menyelesaikan masalah peserta didik baik 

secara pribadi, sosial, belajar dan karier 

 

c. Jenis-jenis informasi 

Dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling prayitno dan erman mengungkapkan terdapat 3 

jenis informasi yakni informasi pendidikan, informasi 

jabatan dan informasi sosial-budaya, sebagai berikut
60: 
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a. Informasi pendidikan 

Dalam bidang pendidikan banyak individu yang 

berstatus sebagai peserta didik atau calon peserta 

didik yang dihadapkan pada kemungkinan timbulnya 

masalah atau kesulitan. Diantara masalah atau 

kesulitan tersebut berhubungan dengan : 

1) Pemilihan program studi, 

2) Pemilihan sekolah fakultas dan jurusannya, 

3) Penyesuaian diri dengan program studi, 

4) Penyesuaian diri dengan suasana belajar, dan 

5) Putus sekolah. Mereka membutuhkan adanya 

keterangan atau informasi untuk dapat membuat 

pilihan dan keputusan yang bijaksana. 

b. Informasi jabatan 

Pemberian informasi kepada peserta didik di 

sekolah sifatnya sangat strategis, baik dipandang dari 

segi tahap-tahap perkembangan mereka maupun 

keadaan mereka yang selalu berubah dan menuntut 

adanya tenaga kerja yang dapat mendukung 

kesejahteraan warga masyarakat dan perkembangan 

masyarakat itu sendiri, disinilah letaknya ―tugas 

rangkap‖ pendidikan yaitu memperkembangkan 

individu-individu secara optimal dan menyiapkan 

mereka menjadi warga masyarakat yang bekerja 

dalam arti seluas-luasnya. Saat-saat transisi dari 

dunia pendidikan ke dunia kerja sering merupakan 

masa yang sangat sulit bagi banyak orang muda. 

Kesulitan itu terletak tidak saja dalam mendapatkan 

jenis pekerjaan yang cocok, tetapi juga dalam 

penyesuaian diri dengan suasana kerja yang baru 

dimasuki dan pengembangan diri selanjutnya. 

Prayitno mengklasifikasikan informasi 

jabatan/pekerjaan ke dalam empat tingkat yaitu 

tingkat SD, SLTP, SLTA dan Pasca SLTA. 
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c. Informasi sosial-budaya 

Masyarakat indonesia dikatakan sebagai 

masyarakat yang majemuk karena berasal dari 

berbagai suku bangsa, agama dan adat istiadat. 

Prayitno mengungkapkan bahwa untuk 

memungkinkan setiap warga negara Indonesia dapat 

hidup berdampingan antara satu dengan yang lain 

maka sejak dini mereka perlu dibekali dengan 

pengetahuan dan pemahaman isi informasi tentang 

keadaan sosial-budaya yang meliputi: 

1) Macam-macam suku bangsa 

2) Adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan 

3) Agama dan kepercayaan-kepercayaan 

4) Bahasa, terutama istilah-istilah yang dapat 

menimbulkan kesalahpahaman suku bangsa 

lainnya 

5) Potensi-potensi daerah 

6) Kekhususan masyarakat atau daerah tertentu. 

 

Menurut slameto ada tiga macam layanan informasi 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Informasi tentang pekerjaan 

1.) Jenis-jenis pekerjaan 

2.) Syarat-syarat suatu pekerjaan 

b. Informasi tentang cara-cara belajar 

1.) Cara membagi waktu  

2.) Cara menyusun jadwal kegiatan 

3.) Cara belajar efektif 

4.) Cara memilih teknik belajar 

c. Informasi tentang lingkungan sekitar 

1.) Informasi tentang tata tertib sekolah 

 

Menurut Prayitno dan Erman Amti, jenis-jenis 

layanan informasi dibedakan tiap tingkatan khususnya 

Memasuki SMA/SMK/MA ialah
61: 
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a. Jurusan atau program-program yang telah 

disediakan 

b. Mata pelajaran dan pembidangnya, seperti mata 

pelajaran umum, persiapan ke Perguruan Tinggi, 

keterampilan 

Mukhlishah juga mengungkapkan bahwa materi yang 

diangkat melalui layanan informasi, diantaranya sebagai 

berikut
62: 

a. Informasi pengembangan diri 

b. Informasi kurikulum dan proses belajar mengajar 

c. Informasi pendidikan tinggi 

d. Informasi jabatan 

e. Informasi kehidupan keluarga, sosial kemasyarakatan, 

sosial budaya dan lingkungan 

 

Dan prayitno mengungkapkan Kembali bahwa 

informasi itu perlu diperluas sampai menjangkau 

informasi tentang bangsa-bangsa lain, khususnya untuk 

melihat kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh 

bangsa-bangsa lain itu. Dengan informasi seperti itu, 

diharapkan masyarakat kita terutama generasi mudanya, 

terangsang untuk maju lebih cepat lagi mengejar budaya 

yang telah lebih maju itu, terutama dalam bidang ilmu dan 

teknologinya. 

Dapat disimpulkan bahwa macam-macam layanan 

informasi sesungguhnya adalah materi layanan informasi 

pada hakekatnya tidak terbatas. Informasi yang diberikan 

kepada peserta didik terbagi dalam empat bidang yaitu 

informasi pribadi, sosial, belajar dan karier, khususnya 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 

Namun untuk mencapai tujuan layanan informasi, maka 

materi layanan informasi harus sesuai dengan tujuan dari 

pelaksanaan layanan informasi itu sendiri. kaitannya 

dalam penelitian ini materi layanan informasi yang akan 
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diberikan tentang berbagai macam sekolah lanjutan agar 

kiranya dapat memudahkan peserta didik merencanakan 

sekolah lanjutan yang akan ditempuh sesuai dengan 

minat, bakat serta kemampuan peserta didik. 

 

d. Materi layanan informasi 

Sukardi menyatakan bahwa materi yang diberikan pada 

layanan informasi sebagai berikut
63

: 

a. Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir tentang 

kemampuan dan perkembangan pribadi 

b. Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, 

minat, serta bentuk-bentuk penyaluran dan 

pengembangannya 

c. Tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tata krama dan 

sopan santun 

d. Nilai-nilai sosial, adat istiadat, dan upaya yang berlaku 

dan berkembang di masyarakat 

e. Mata pelajaran dan pembidangannya seperti program 

inti, program khusus dan program tambahan 

f. Sistem penjurusan, kenaikan kelas, syrat-syarat 

mengikuti EBTA/EBTANAS 

g. Fasilitas penunjang/sumber belajar 

h. Cara mempersiapkan diri dan belajar di sekolah 

i. Syarat-syarat memasuki suatu jabatan, kondisi jabatan, 

karier serta prospeknya 

j. Langkah-langkah yang perlu ditempuh guna 

menetapkan jabatan/karier 

k. Memasuki perguruan tinggi yang sejalan dengan cita-

cita karier 

l. Pelaksanaan pelayanan bantuan untuk masalah pribadi, 

sosial, belajar dan karier. 
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e. Metode layanan informasi 

Layanan informasi dapat diselenggarakan secara 

langsung oleh guru bimbingan konseling kepada seluruh 

peserta didik di sekolah. Metode yang digunakan dapat 

melalui layanan klasikal maupun kelompok. Adapun 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam memberikan 

layanan informasi menurut Prayitno pemberian informasi 

kepada peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara 

sebagai berikut
64

:  

a. Ceramah 

Ceramah merupakan metode pemberian informasi 

yang paling sederhana, mudah dan murah dalam arti 

metode ceramah dapat dilakukan hampir oleh setiap 

petugas bimbingan di sekolah. Di samping itu teknik 

ceramah juga tidak memerlukan prosedur dan biaya 

yang banyak. Penyajian informasi dapat dilakukan oleh 

kepala sekolah, konselor, guru-guru dan staf sekolah 

lainnya atau dapat dilakukan dengan mendatangkan 

narasumber. 

b. Diskusi 

Penyampaian informasi kepada peserta didik dapat 

dilakukan melalui diskusi. Diskusi semacam ini dapat 

diorganisasikan baik oleh peserta didik sendiri maupun 

oleh konselor atau guru 

c. Karyawisata 

Penyampaian informasi kepada peserta didik dengan 

karyawisata bermaksud membantu peserta didik 

mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-

sikap yang positif, menghendaki peserta didik 

berpartisipasi kegiatan terhadap objek yang dikunjungi. 

Kunjungan yang bervariasi merupakan salah satu cara 

untuk memperluas minat dan mengembangkan sikap-

sikap yang konstruktif. 
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d. Buku panduan 

Buku-buku panduan (seperti buku panduan sekolah 

atau perguruan tinggi, buku panduan kerja bagi 

karyawan) dapat membantu peserta didik dalam 

mendapatkan banyak informasi berguna. Selain itu 

peserta didik juga dapat diajak membuat ―buku karier‖ 

yang merupakan kumpulan berbagai artikel dan 

keterangan tentang pekerjaan/pendidikan dari koran-

koran dan media cetak lainnya yang mengandung nilai 

informasi pendidikan jabatan dari koran/majalah pada 

―papan bimbingan‖. 

e. Media internet 

Penggunaan media internet sangat penting untuk 

dimanfaatkan dalam dunia pendidikan termasuk bidang 

bimbingan dan konseling, karena dapat menjadi media 

pembelajaran yang sangat efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta didik. Beberapa media internet 

yang dapat dikembangkan untuk edukasi antara lain: 

email, milis, blog, website. Sekolah dapat berfungsi 

sebagai promosi sekolah, bimbingan dan konseling, 

forum diskusi, interaktif, dan penyediaan informasi bagi 

peserta didik di sekolah khususnya dan masyarakat luas 

yang membutuhkan informasi yang berkenaan dengan 

sekolah. 

f. Media cetak 

Secara teknis media cetak merupakan sumber media 

pembelajaran, sumber belajar dapat dipahami sebagai 

segala macam sumber yang terdapat di luar diri 

seseorang untuk mempermudah pemberian informasi 

Bimbingan dan Konseling. Media cetak dapat berupa 

brosur, baliho, leafleat, merupakan kumpulan berbagai 

media informasi yang disampaikan melalui bentuk 

tulisan dan cetakan. 

g. Papan informasi 

Papan informasi merupakan media bimbingan dan 

konseling yang sangat murah, mudah pengadaannya, 
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sangat efektif dilihat oleh banyak peserta didik, tidak 

memerlukan perawatan khusus dan sangat familiar bagi 

guru, konselor, maupun peserta didik. Papan bimbingan 

merupakan media untuk memberikan informasi, 

imbauan, tempat menuangkan kreativitas, gagasan dan 

ide bagi peserta didik dan semua warga sekolah selama 

hal tersebut bagi pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik. 

h. Konferensi karier 

Layanan informasi dengan Konferensi karier dapat 

disebut juga ―konferensi jabatan‖. Para narasumber yang 

diundang berasal dari kelompok-kelompok usaha, dinas 

lembaga pendidikan, dan lain-lain. dengan mengadakan 

penyajian tentang berbagai aspek program pendidikan 

dan latihan/pekerjaan yang diikuti oleh peserta didik.  

Sementara menurut Tim Pengembangan MKDK 

IKIP Semarang menjelaskan bahwa teknik yang 

digunakan dalam layanan informasi adalah sebagai 

berikut
65: 

1. Ceramah 

2. Diskusi atau Tanya jawab 

3. Bacaan buku, selebaran dan brosur 

4. Gambar, slide, pemutaran film 

5. Karyawisata 

6. Melalui mata pelajaran tertentu 

7. Melalui kelas khusus 

8. Hari karier 

9. Hari perguruan tinggi 

10. Wawancara dalam rangka konseling 

 

Dari berbagai metode layanan informasi yang 

dijabarkan diatas, di dalam penelitian ini metode 

layanan  informasi yang digunakan oleh guru bimbingan 

dan konseling di SMP Al-huda adalah secara klasikal 

dengan metode ceramah. 
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f. Pelaksanaan layanan informasi 

Pelaksanaan layanan informasi menurut tohirin adalah 

tahap dimana guru BK memberikan layanan informasi 

kepada peserta didik. Pada tahap pelaksanaan yang perlu 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling adalah
66

: 

1. Mengorganisasikan kegiatan layanan 

2. Mengaktifkan peserta layanan 

3. Mengoptimalkan penggunaan metode dan media. 

 

g. Hambatan pelaksanaan layanan informasi 

Menurut fitri hambatan guru bimbingan dan konseling 

dalam pemberian layanan informasi adalah sebagai 

berikut
67

: 

1. Kendala yang dihadapi Guru BK dalam perencanaan    

layanan informasi tentang bimbingan karier ditinjau dari 

tahap perencanaan adalah Guru BK mengalami kesulitan 

dalam menentukan materi yang akan diberikan kepada 

peserta didik yang dikarenakan kebutuhan peserta yang 

berbeda-beda dalam suatu kelas membuat Guru BK 

harus mengatur lebih extra mengenai pemilihan materi 

agar sesuai dengan semua kebutuhan peserta didik yang 

menjadi sasaran dalam pelaksanaan layanan informasi 

tentang pengembangan karier peserta didik. 

2. Kendala yang dihadapi Guru BK dalam pelaksanaan 

layanan informasi tentang bimbingan karier ditinjau dari 

tahap pelaksanaanya adalah Guru BK memberikan 

materi dengan menggunakan metode yang tidak 

bervariasi, kurangnya penggunaan media, tidak 

melakukan metode- metode atau pendekatan yang dapat 

menarik keinginan peserta didik terhadap layanan 
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sehingga membuat peserta didik menjadi kurang tertarik 

terhadap layanan yang diberikan dan serta peserta didik 

menjadi kurang aktif. 

3. Kendala yang dihadapi Guru BK dalam pelaksanaan 

layanan informasi tentang bimbingan karier ditinjau dari 

tahap evaluasi dan penilaian adalah Guru BK hanya 

sesekali melakukan evaluasi dan penilaian setelah 

melaksanakan memberikan layanan karena kendala 

waktu hanya cukup untuk menjelaskan materi sehingga 

Guru BK jarang melakukan evaluasi dan penilaian 

melainkan melakukan penilaian segera. 

4. Kendala yang dihadapi Guru BK dalam pelaksanaan 

layanan informasi tentang bimbingan karier ditinjau dari 

tahap tindak lanjut dan laporan kendala yang dihadapi 

Guru BK adalah kurangnya kerjasama antara Guru BK 

dan personil sekolah lainnya yang dikarenakan kurang 

pedulinya personil sekolah mengenai kegiatan tindak 

lanjut dalam bimbingan konseling sehingga kegiatan 

tindak lanjut tidak dapat berjalan efektif dan ideal. 
 

2. Media aplikasi android 

a. Pengertian media aplikasi android 

Salah satu teknologi penunjang dunia pendidikan 

adalah pemanfaatan smartphone dengan sistem operasi 

android yang menghadirkan sebuah aplikasi 

pembelajaran. Android adalah sebuah sistem operasi 

untuk smartphone dan tablet
68

. Media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi telepon seluler disebut dengan 

mobile learning. Mobile learning merupakan salah satu 

alternatif pengembangan media pembelajaran, mobile 

learning dapat dipandang sebagai suatu sistem yang 

dipandang dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan berupaya menembus keterbatasan 

ruang dan waktu. aplikasi adalah program atau 
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sekelompok program yang dirancang untuk digunakan 

oleh pengguna akhir (and user)
69

. Maka dapat jelaskan 

bahwa aplikasi adalah suatu perangkat lunak yang 

terprogram memiliki sekumpulan data yang dibuat untuk 

melayani kebutuhan manusia sebagai pengguna (user) 

dalam berbagai bidang tertentu. 

Android merupakan suatu software (perangkat lunak) 

yang digunakan pada mobile device (perangkat berjalan) 

yang meliputi: sistem operasi, middleware dan aplikasi 

inti. Aplikasi android sendiri sebagai media modern 

memiliki beberapa kelebihan yaitu lengkap, bersifat 

terbuka, bebas dan sistem operasi merakyat
70

. 

Penggunaan aplikasi android dalam proses belajar 

mengajar sangatlah penting baik bagi peserta didik 

maupun guru. Salah satu fungsi android bagi pembelajar 

yaitu terciptanya aplikasi yang berhubungan dengan 

pelajaran peserta didik dimana didalamnya terdapat 

materi pembelajaran dan kumpulan soal latihan yang 

dapat dikerjakan oleh peserta didik tanpa keterbatasan 

waktu dan tempat
71

. Selain itu media pembelajaran 

berbasis android dapat dikembangkan sesuai kebutuhan 

peserta didik, sehingga manfaat dari media pembelajaran 

yang dikembangkan dapat langsung dirasakan oleh 

peserta didik, hal ini tidak terlepas dari semakin 

intensifnya penggunaan smartphone di kalangan 

mahasiswa maupun peserta didik
72

. Dan sangat 

memungkinkan guru BK untuk memanfaatkan sebagai 
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media pemberian layanan bimbingan dan konseling, salah 

satunya yaitu dengan membuat aplikasi berbasis android 

yang dapat dijadikan melalui perangkat smartphone. 

Sehingga media aplikasi android sebagai media 

pembelajaran berarti menggunakan perangkat lunak yang 

dijalankan dalam sistem opreasi berbasis android sebagai 

media dalam penyampaian pesan pembelajaran. 

 

b. Manfaat aplikasi android 

1. Manfaat penggunaan aplikasi android adalah
73

: 

a.) Dapat digunakan sebagai media yang efektif dan 

efisien karena praktis dapat dibawa kemana-mana 

b.) Mempermudah dalam mencari referensi 

c.) Menarik peserta didik karena isi aplikasi android 

dapat bermacam-macam seperti: materi, gambar, 

video dan kuis interaktif 

d.) Melatih kemampuan atau pengetahuan peserta 

didik terhadap materi melalui kuis interaktif yang 

terdapat dalam aplikasi android. 

Adapun manfaat media pembelajaran berbasis 

android adalah bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis android memberikan gairah 

baru dalam belajar, meningkatkan rasa senang dan 

ketertarikan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung sehingga menumbuhkan 

minat dan motivasi peserta didik dalam kegiatan 

belajar
74

. secara umum aplikasi android bermanfaat 

membuat segalanya lebih mudah bagi penggunanya, 

tergantung pada aplikasi yang digunakan. Misalnya 

m-banking yang memudahkan individu untuk 
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keperluan transaksi. Adapun aplikasi untuk 

pembelajaran akan memudahkan proses dalam 

pembelajaran. 

 

c. Aplikasi android sebagai media pembelajaran 

Pemanfaatan aplikasi android sebagai media 

pembelajaran dapat dipandang sebagai suatu sistem 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

berupaya menembus keterbatasan ruang dan waktu serta 

ditunjuk sebagai pelengkap pembelajaran yang 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mempelajari materi yang kurang dikuasai dimanapun dan 

kapanpun. Digunakan aplikasi dalam kegiatan 

pembelajaran agar lebih pembelajaran lebih menarik, 

interaktif, efektif dan ekonomis. Penggunaan aplikasi 

membuat media pembelajran semakin menarik dan 

beragam namun aplikasi android harus mempunyai 

tujuan untuk memotivasi peserta didik dan harus mampu 

merangsang peserta didik untuk selalu mengingat apa 

yang telah dipelajari dan merangsang belajar bagi peserta 

didik. 

Penggunaan aplikasi android sebagai media 

pembelajaran harus mememuhi kriteria. Thorn.w dalam 

buku hajair A.H Sanaki, mengajukan enam kriteria untuk 

menilai multimedia inteaktif yaitu
75

:  

1. Kemudahan navigasi. Artinya sebuah program media 

harus dirancang sesederhana, serapi dan seindah 

mungkin 

2. Ada kandungan kognisi 

3. Pengetahuan dan presentasi informasi. Hal ini untuk 

menilai isi dari program itu sendiri, apakah program 

itu telah memenuhi kebutuhan pembelajaran si 

pembelajar atau belum 
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4. Integrasi media yaitu media itu harus bisa 

mengintegrasikan aspek tujuan pembelajaran, materi 

harus dipelajari, medtode artinya variasi metode yang 

digunakan dan kemampuan pembelajar 

5. Untuk menarik minat pembelajar, program media 

harus mempelajari tampilan yang artistik dan tak lupa 

estetika juga merupakan kriteria 

6. Fungsi secara keseluruhan, artinya program yang 

dikembangkan harus memberikan pembelajaran yang 

diinginkan oleh pembelajar (tujuan pembelajar) 

sehingga pada waktu selesai menjalankan sebuah 

program (belajar) peserta didik akan merasa telah 

belajar sesuatu dengan nyaman dan menyenangkan. 

 

Walker & Hess memberikan kriteria dalam meriview 

perangkat lunak media pembelajaran yang berdasarkan 

kepada kualitas sebagai berikut
76

. 

1. Kualitas isi dan tujuan yaitu: ketepatan, kepentingan, 

kelengkapan, minat atau perhatian, keadilan, dan 

kesesuaian dengan situasi peserta didik 

2. Kualitas intruksional yaitu: memberikan kesempatan 

belajar, memberikan bantuan untuk belajar, kualitas 

motivasi, fleksibelitas intruksional, hubungan dengan 

program pembelajaran lainnya, kualitas sosial 

interaksi intruksionalnya, kualitas tes dan 

penilaiannya, dapat memberikan dampak bagi siswa, 

dan dapat membawa dampak bagi guru dan 

pembelajarannya 

3. Kualitas teknis yaitu: keterbacaan, mudah digunakan, 

kualitas tampilan atau tayangan, kualitas penanganan 

jawaban, kualitas pengelolaan programnya, kualitas 

pendokumentasiannya. 
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3. Perencanaan karier 

a. Pengertian 

Dalam teori konstruksi karier, perhatian digunakan 

untuk ―meliputi berbagai konstruksi yang sangat terkait 

dalam literatur psikologi kejuruan, yaitu perspektif waktu, 

perencanaan, antisipasi, orientasi, keterlibatan dan 

optimisme tentang ketercapaian tujuan masa depan‖
77

. 

Menurut Ginzberg mengatakan bahwa perencanaan karier 

merupakan proses perkembangan, yang pada umumnya 

mencakup kurun waktu selama enam hingga sepuluh 

tahun, yang dimulai dari sekitar usia 11 tahun dan berakhir 

sesudah usia 17 atau awal masa dewasa. Terdapat tiga 

priode atau tahapan dalam proses pemilihan karier yaitu 

priode fantasy, tentativ, dan realistic78. Pada teori yang 

dikembangakan oleh John L. Holland menjelaskan bahwa 

dalam pemilihan pekerjaan maupun jabatan merupakan 

hasil dari adanya interaksi antara faktor hereditas 

(keturunan) dengan segala pengaruh budaya, teman 

bergaul orang tua dan orang dewasa yang di anggap 

mempunyai peranan yang penting
79

. Karier berhubungan 

dengan profesi atau pekerjaan yang diketahui oleh 

seseorang, seperti yang diungkapkan Hornby dalam bimo, 

bahwa Karier merupakan pekerjaan, profesi
80

. Sedangkan 

menurut Widarto karier (career) lebih merujuk pada 

pekerjaan atau jabatan yang ditekuni dan diyakini sebagai 

panggilan hidup, yang meresapi seluruh alam pikiran dan 

perasaan seseorang, serta mewarnai seluruh gaya 

hidupnya. Maka dari itu pemilihan karier lebih 

memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang 
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bukan sekedar mendapat pekerjaan yang sifatnya 

semenjata
81

. 

Perencanaan karier adalah kemampuan untuk secara 

aktif memikirkan perkembangan karier masa depan dan 

merumuskan langkah-langkah dan rencana karier untuk 

mencapai tujuan karier
82

. Menurut M. Nana, Muslihati dan 

Lutfi perencanaan karier merupakan tahapan individu 

merencanakan dalam menentukan peluang, kesempatan, 

informasi berkaitan dengan karier dalam jangka waktu 

yang panjang maupun pendek
83

. Menurut Super 

perkembangan karier merupakan proses seumur hidup 

yang terjadi pada periode-periode perkembangan tertentu. 

Sehingga dapat dikatakan perencanaan karier ini 

menekankan pada usaha penyeleksian dan 

menghubungkan suatu dengan kepentingan masa depan 

serta usaha untuk mencapainya.  

Perencanaan karier pada remaja ditandai dengan 

berbagai aktivitas dalam kehidupannya seperti belajar 

tentang informasi karier, membicarakan perencanaan 

karierrnya kepada orang dewasa, berpartisipasi aktif dalam 

ekstrakuler atau mengikuti kursus atau pelatihan yang ia 

suka
84.

 Oleh karena itu perencanaan akan karier kedepan 

harus diprogramkan lebih awal. Perencanaan karier 

merupakan bagian dari perkembangan sikap karier. sejalan 

dengan hal tersebut Ginzberg mengungkapkan bahwa 

pilihan jabatan tidak hanya terjadi sekali saja, melainkan 

mengalami suatu proses perkembangan yang meliputi 
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jangka waktu antara enam sampai lima belas tahun
85.

 

Menurut Walgito perencanaan karier merupakan proses 

pencapaian tujuan kareir individu, yang ditandai dengan 

adanya tujuan yang jelas setelah menyelesaikan 

pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan, 

dorongan untuk maju dalam bidang pendidikan dan 

pekerjaan yang dicintai yang dicita-citakan, persepsi yang 

realitas terhadap diri dan lingkungan, kemampuan 

mengelompokkan pekerjaan yang diamati dengan 

memberikan penghargaan yang positif terhadap pekerjaan 

dan nilai-nilai, kemandirian dalam proses pengambilan 

keputusan, kematangan dalam hal mengambil keputusan 

dan menunjukkan cara-cara realitas dalam mencapai cita-

cita pekerjaan
86

. dalam merencanakan karier terlebih 

dahulu mengetahui kemampuan, minat, bakat, nilai-nilai 

agar dapat menentukan pekerjaan mana yang cocok sesuai 

dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki peserta 

didik, hal ini agar tidak terjadi salah dalam menentukan 

perencanaan karier untuk masa depan. Sebagaimana firmal 

Allah SWT dalam Q.S at-taubah:105 

وَْ   مُؤْمِنُيَْ ٖۗ وَسَتَُ دُّ
ْ
هٗ وَال

ُ
مْ وَرَسُيْل

ُ
ك
َ
ُ غَمَل يْا فَسَرََ ى اللّٰه

ُ
وَقُلِ اغْمَل

يَْ ْۚ 
ُ
نْخُمْ حَػْمَل

ُ
مْ ةِمَا ك

ُ
ئُك ِ ىَادَةِ فَيُنَت 

غَيْبِ وَالشَّ
ْ
ى عٰلِمِ ال

ٰ
  ١٠٥اِل

Artinya: ―Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Bekerjalah! 

Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada 

(Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, 

Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama 

ini kamu kerjakan.‖ (Q.S at-taubah, 9:105)
87

. 
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Ayat tersebut menjelaskan Dalam tafsir Al-Jalalain 

katakanlah muhammad bekerjalah sesuka hati kalian 

maka allah dan rasulnya serta orang muknin akan melihat 

pekerjaan kalian melalui dibangkitkan dari kubur, yakin 

allah akan membalasnya kepada kalian. Segala bentuk 

pekerjaan atau perbuatan bagi seorang muslim dilakukan 

dengan sadar dan dengan tujuan yang jelas yaitu sebagai 

bentuk ketakwaan kepada Allah SWT
88

. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan karier yaitu mengatur 

atau meyusun karier yang akan dimasuki didunia 

kerja/karier mendatang, urutan kegiatan yang diperlukan 

dan perilaku dalam batas yang dapat diterima dan 

digunakan. Untuk mencapai karier yang ditetapkan sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan dan kebutuhan yang 

meliputi pengetahuan dan memahami diri sendiri, 

mengetahui dan memahami akan pekerjaan, serta 

pemahaman yang benar antara diri sendiri dan dunia 

pekerjaan. 

 

b. Tujuan perencanaan karier 

Perencanaan karier yang matang akan memaksa 

pemikiran untuk mengetahui segala tujuan yang hendak 

akan dicapai dalam jangka panjang (longrange goals) 

dan semua tujuan yang hendak dicapai dalam jangka 

pendek (shortrange goals)
89

. Menurut Dillard dalam 

Sofyan tujuan dari perencanaan karier adalah sebagai 

berikut
90

: 

1.) Memperoleh kesadaran dan pemahaman dari 

(acquiri self awerness and understanding). Dalam 

hal ini kesadaran dan pemahaman diri merupakan 

penilaian dari kelebihan dan kelemahan yang 

dimiliki individu. Langkah ini penting dalam 
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memberikan penilaian yang realistis tentang dirinya 

sendiri untuk dipergunakan dalam perencanaan 

kariernya agar diperoleh arah yang efisien dalam 

kehidupan 

2.) Mencapai kepuasan pribadi (attaraining personal 

satisfaction). Melalui karier yang direncanakan 

terlebih dahulu, diharapkan individu tersebut akan 

mendapatkan kepuasan pribadi dari karier yang 

ditekuninya dalam kehidupannya 

3.) Mempersiapkan diri untuk memperoleh penempatan 

dan penghasilan yang sesuai (preparing for 

adequate placement). Rencana karier ditunjukan 

untuk mempersiapkan penempatan yang memadai 

dan menghindarkan penempatan yang tidak 

diharapkan 

4.) Efektivitas usaha dan penggunaan waktu (efficiently 

and effort). Tujuannya untuk memilih secara 

sistematis, sehingga menghindarkan individu dari 

usaha coba-coba, sehingga membentuk dalam 

penggunaan waktu secara efisien. 

 

c. Langkah-langkah perencanaan karier 

Terdapat langkah-langkah yang diperlukan dalam 

perencanaan karier menurut Dillard dalam Sofyan 

sebagai berikut
91

: 

1.) Individu harus mengenali bakat. Perencanaan karier 

dapat dimulai dengan analisis bakat atau 

kemampuan yang alami. Dengan adanya analisis ini 

individu akan memiliki kesadaran tentang kekuatan 

dan kelemahan mental dan fisiknya, sehingga 

pemahaman yang dimilikinya ini memungkinkan 

untuk menjadi dasar dalam meramalkan kesuksesan 

yang akan dicapai dalam kariernya kelak  

2.) Individu perlu memperhatikan minat. Minat perlu 

diperhatikan di dalam perencanaan karier. Individu 
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yang mampu mengidentifikasi karier yang 

diminatinya cenderung memiliki perencanaan karier 

yang matang. 

3.) Individu perlu memperhatikan nilai-nilai. Individu 

akan mengalami kepuasan bila karier yang 

dijalaninya sesuai dengan nilai-nilai yang dianutnya. 

Oleh karena itu, individu seharusnya 

mengidentifikasi nilai-nilai yang dianutnya dalam 

kaitanya dengan karier tertentu yang akan dipilihnya. 

4.) Individu perlu memperhatikan kepribadiannya. 

Kesesuaian antara kepribadian dan karier yang 

dipilihnya merupakan suatu hal yang penting dalam 

perencanaan karier. Kesesuaian ini sangat penting 

Karena kepribadian dapat membuat perbedaan 

antara kesuksesan yang dicapai dalam karier tertentu 

oleh individu yang satu dengan individu lainnya. 

5.) Individu perlu memperhatikan kesempatan karier. 

Tidak semua kesempatan karier sesuai dengan 

potensi diri. Individu seharusnya belajar mengenai 

pekerjaan yang potensial sesuai dengan 

kemampuannya. Maka dalam perencanaan karier, 

individu dapat menyesuaikan dan mengembangkan 

kesempatan karier yang sesuai dengan 

kemampuanya 

6.) Individu perlu memperhatikan penampilan karier. 

Penampilan diri individu seharusnya dapat konsisten 

dengan perilaku dan harapan dalam karier. 

Pemahaman tentang standar atau kriteria karier akan 

membantu individu mempertahankan pekerjaannya 

7.) Individu perlu memperhatikan gaya hidup. 

Keberhasilan dalam perencanaan karier tergantung 

pada cara individu mengintegrasikan gaya hidupnya 

dengan pilihan karier yang terbuka baginya. 
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d. Tipe kepribadian yang berpengaruh dengan pola 

karier 

Tipe kepribadian menurut John Holland antara lain
92

: 

1) Tipe kepribadian realistik.  

Lingkungan realistik ditandai oleh tugas-

tugas konkret, dan eksplisit. Dimana kemampuan 

bekerja dengan menggunakan alat dianggap akan 

lebih penting dibandingkan kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain. Dalam 

kepribadiannya orang realistik lebih suka bekerja 

dengan menggunakan alat atau mesin dalam 

melakukan hobi dan pekerjaannya. Orang dengan 

tipe realistik senang bekerja dengan alat, objek, 

mesin, atau hewan seperti ahli mesin, ahli listrik, 

ahli, dalam oprator jaringan, pengawas bangunan 

dan sejenisnya. Ciri-ciri khususnya adalah 

praktikalitas, stabilitas, konformitas, mungkin 

lebih menyukai keterampilan-keterampilan dan 

pekerjaan teknik serta tidak cakap dalam 

keterampilan sosial. 

2) Tipe kepribadian Investigative.  

Lingkungan investigative ditandai dengan 

tugas-tugas yang memerlukan kemampuan abstrak 

dan kreatif tidak tergantung pada pengamatan 

pribadinya. Berdasarkan kepribadiannya, orang-

orang tipe kepribadian investigative lebih 

menyukai teka-teki dan tantangan yang 

membutuhkan pemikiran intelektual. Orang 

dengan tipe investigatif menyukai kegiatan yang 

melibatkan ilmu biologi, fisika, matematika dan 

sains. Orang dengan tipe ini lebih menyukai 

pekerjaan-pekerjaan dibidang sains, medis, dan 

cendrung ingin tahu, rajin dan mandiri. Orang 

dengan tipe ini memiliki vokasional seperti ahli 
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biologi, ahli antroplogi, peneliti, penulis dan 

sejenisnya. 

3) Tipe kepribadian Artistik.  

Lingkungan artistik ditandai dengan tugas-

tugas dan masalah-masalah yang memerlukan 

interprestasi atau bentuk-bentuk artistik melalui 

cita rasa, perasaan, dan imajinasi. Orang dengan 

tipe ini lebih menyukai kegiatan-kegiatan kreatif 

dan berfikir bebas dan tidak tersistematisasi. Orang 

yang bertipe artistic lebih menyukai pekerjaan-

pekerjaan yang mempergunakan talenta-talenta dan 

mengembangkan keterampilan dibidang bahasa, 

seni, music, dan drama. Vokasionalnya seperti 

pencipta lagu, penyair, seniman, ahli musik, ahli 

drama, dan sejenisnya. Ciri khususnya adalah 

emosional, imaginatif, impulsif dan murni. 

4) Tipe kepribadian Sosial.  

Lingkungan dengan tipe kepribadian ini 

ditandai dengan tugas-tugas yang memerlukan 

kemampuan menginterprestasi dan minat untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Orang dengan 

tipe sosial cenderung suka menolong dan ramah, 

orang dengan tipe ini sangat menyukai kegiatan 

yang melibatkan pemberian informasi, mengajar, 

merawat, konseling memberi penyuluhan dan 

menolong orang lain. Tipe ini sering 

mengembangkan kemampuan untuk bekerja 

dengan orang-orang. Vokasionalnya seperti 

konselor, ahli psikologi, guru dan sejenisnya. Ciri 

khususnya adalah kerja sama, bersahabat, 

persuasif, dan bijaksana. 

5) Tipe kepribadian Enterprising.  

Lingkungan dengan tipe enterprising ini 

ditandai dengan tugas-tugas yang mengutamakan 

kemampuan verbal yang dipergunakan untuk 

mengarahkan atau mempengaruhi orang lain. 

Orang dengan tipe enterprising lebih cendrung 



48 

 

ambisius, ramah, enerjik, dan percaya diri. Tipe ini 

menyukai kegiatan yang memungkinkan untuk 

memimpin dan mempengaruhi orang lain. Lebih 

menyukai pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 

penjualan produk atau mengelola orang dan 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan, daya 

persuasif dan keterampilan-keterampilan orang 

penting lainnya. Jenis Vokasional dalam tipe ini 

seperti, manager hotel, konsultan, promotor, dan 

sejenisnya. Ciri khasnya adalah ambisius, 

dominasi, optimisme dan sosiabilitas. 

6) Tipe kepribadian Konvensional.  

Pengorganisasian dan perencanaan dapat 

menggambarkan lingkungan konvensional yang 

baik. Tipe kepribadiannya yaitu seorang yang 

menghargai uang, dapat diandalkan, dan memiliki 

kemampuan menjalankan aturan dan perintah 

(arahan). Orang dengan tipe konvensional 

cenderung bertanggung jawab, dapat diandalkan 

dan berorientasi detail. Tipe ini menyukai kegiatan 

yang memungkinkan perorganisasian informasi 

secara jelas, tertib dan mengembangkan 

keterampilan organisasional, ketatausahaan, 

danaritmatika. Orang tipe ini juga lebih menyukai 

pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan merekam, 

hitungan-menghitung, mengetik atau 

pengoperasian komputer. Jenis vokasionalnya 

seperti ahli statistik, analisis keuangan, ahli 

perpajakan, akuntan dan lainnya. Ciri khususnya 

adalah efisiensi, keteraturan, praktikalitas, dan 

kontrol diri. Memandang dirinya sebagai teratur, 

mudah menyesuaikan diri dan memiliki 

keterampilan klerikal dan numerikal. Allah SWT 

berfirmal dalam Q.S Al-An‘am : 135 
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ْۚ فَسَيْفَ 
 
يْ عَامِل ِ

مْ اِن 
ُ
ى مَكَانَخِك

ٰ
يْا عَل

ُ
 يٰقَيْمِ اغْمَل

ْ
قُل

ا يُفْلِحُ 
َ
ارِٖۗ اِنَّهٗ ل هٗ عَاقِتَثُ الدَّ

َ
يُْ  ل

ُ
مُيَْ ْۙ مَنْ حَك

َ
حَػْل

لِمُيَْ     ١٣٥الظه
Artinya: ―Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Wahai 

kaumku, berbuatlah menurut kedudukanmu, aku 

pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 

mengetahui siapa yang akan memperoleh tempat 

(terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-

orang yang zalim tidak akan beruntung‖. (Q.S Al-

An‘am 6:135)
93

. 

Dalam tafsir al-jalalayn Allah memerintahkan 

kepada umatnya untuk berbuat sesuai keadaan, dan 

ia pun berbuat demikian. Maka kelak akan 

mengetahui siapa yang akan memperoleh hasil 

baik dari dunia ini di akhirat, dan sesungguhnya 

tidak akan mendapat keberuntungan bagi orang-

orang yang zalim
94

. 

 

e. Proses perencanaan karier 

Perkembangan karier yang signifikan terjadi selama 

masa remaja. Remaja mulai mengklarifikasi identitas 

karier mereka
95

. Dalam teori Ginzberg pilihan 

perkembangan karier menyatakan bahwa terdapat tiga 

tahap atau periode dalam proses pemilihan karier 

yaitu
96

: 

1.) Periode fantasi (Masa kanak-kanak 0- 11 tahun). 

Pada fase fantasi, anak sering menyebutkan cita-cita 
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masa depannya, misalnya ingin menjadi dokter, 

petani, pilot, guru, tentara dan lain-lain. Anak-anak 

juga menikmati permainan peran berdasarkan peran 

apa yang mereka lihat di sekitar mereka. Posisi atau 

pekerjaan yang mereka inginkan atau mainkan 

sebagian besar masih sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Anak pada tahap ini masih belum 

mampu secara rasional dan objektif memilih jenis 

pekerjaan atau jabatan karena belum mengetahui 

keterampilan, minat, dan potensi dirinya yang 

sebenarnya. Anak-anak hanya berfantasi dengan 

bebas, yang tidak dipaksakan sama sekali.  

2.) Periode tentatif (awal masa remaja 11-17 tahun). 

Pada tahap tentatif, anak mulai memahami bahwa 

mereka memiliki minat dan kemampuan yang 

berbeda. Proses transisi yang ditandai oleh 

pengenalan secara gradual terhadap persyaratan 

kerja. Pengenalan minat, kemampuan, imbalan 

kerja, nilai dan perspektif waktu. Tahap ini dibagi 

menjadi 4 sub tahap yaitu sebagai berikut: 

a.) Minat (interest). Pada tahap 11-12 tahun anak 

cenderung melakukan pekerjaan-pekerjaan atau 

kegiatan yang hanya sesuai dengan minat dan 

kesukaan mereka saja  

b.) Kapasitas (capasity)/kemampuan. Pada tahap 

13-14 tahun anak mulai melakukan pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuannya disamping 

minat dan kesukaannya 

c.) Nilai (values). Pada tahap 15-16 tahun anak 

sudah bisa membedakan mana 

kegiatan/pekerjaan yang dihargai oleh 

masyarakat dan mana yang kurang dihargai 

d.) transisi (transition). Pada tahap transisi yaitu 

usia 16-17 tahun keatas anak sudah dapat 

merencanakan karier mereka berdasarkan minat, 
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kemampuan dan nilai-nilai yang ingin 

diperjuangkan 

3.) Periode realistis (pertengahan masa remaja 17 tahun 

– masa dewasa awal). Memasuki tahap realistik, 

individu sudah mengenal secara lebih baik minat-

minat, kemampuan dan nilai-nilai dikejar. Dimana 

mereka sudah mengenal lebih baik minat-minat, 

kemampuan dan nilai-nilai yang dikejar. Lebihnya 

lagi mereka sudah menyadari konsekuensi dan 

tuntutannya dalam setiap pekerjaan. Oleh sebab itu 

pada tahap realistis seorang remaja sudah mampu 

membuat perencanaan karier secara lebih rasional 

dan objek. Pada masa ini individu mengikuti 

pendidikan di perguruan tinggi atau mulai bekerja. 

Pada masa inipun memiliki 3 tahap yaitu
97

: 

a.) Eksplorasi. Pada tahap ini individu melakukan 

eksplorasi dengan memberikan penilaian atas 

pengalaman-pengalaman kerja dalam kaitannya 

dengan tuntutan sebenarnya, sebagaimana syarat 

untuk bisa masuk ke lapangan pekerjaan atau 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Dalam pencarian pengalaman tersebut 

individu mungkin mencapai keberhasilan tetapi 

mungkin juga kegagalan. Baik pengalaman-

pengalaman berhasil dan gagal akan ikut 

membentuk pola pemilihan karier individu 

b.) Kristalisasi. Pada tahap ini individu mulai 

mengambil keputusan pokok dengan 

mencocokkan antara faktor internal maupun 

eksternal 

c.) Spesifikasi. Pada spesifikasi individu mulai 

memilih pekerjaan spesifik, maksudnya 

pekerjaan tertentu yang khusus. 
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Menurut Super dalam Winkel membagi 5 fase 

perkembangan karier yaitu
98

: 

1.) Fase pengembangan (Growth) usia 0-15 tahun, pada 

fase perkembangan ini, anak mengembangkan 

berbagai potensi, pandangan khas, sikap, minat, dan 

kebutuhan-kebutuhan yang dipadukan dalam 

struktur gambaran diri (selfconcept strucure) 

2.) Fase eksplorasi (exploration) usia 15-24 tahun, pada 

pase ini individu atau manusia muda memikrikan 

berbagai alternatif jabatan, tetapi belum mengambil 

keputusan yang mengikat. 

3.) Fase pemantapan (estabilishment) usia 22-44 tahun, 

pada tahap ini ciri utamanya yaitu usaha tekun 

memantapkan diri melalui seluk beluk pengalaman 

selama menjalani karier tertentu 

4.) Fase pembinaan (mainenance) usia 45-64 tahun, 

pada fase ini individu yang sudah dewasa 

menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatan 

5.) Fase kemunduran (decline) pada fase ini, individu 

memasuki masa pension dan harus menemukan pola 

hidup baru sesudah melepaskan masa jabatannya. 

 

Menurut tahap perkembangan karier dari beberapa 

ahli dapat disimpulkan bahwa usia peserta didik SMP 

termasuk dalam tahap tentatif dan Pengembangan. 

Dimana pada tahap ini individu mulai memahami 

minat, atau kesenangan pada suatu bidang pekerjaan, 

mengetahui kapasitas atau kemampuan yang dimiliki, 

serta melihat suatu bidang pekerjaan sesuai dengan 

nilai-nilai yang dianut baik nilai dalam diri maupun 

masyarakat. Kemudian individu memulai membuat 

perencanaan kariernya menurut aspek minat, kapasitas 

dan nilai. Dan mulai mengembangkan berbagai potensi 

yang dimiliki. 
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4. Pilihan Sekolah lanjutan 

a.  Pengertian 

  Melanjutkan studi ke pendidikan selanjutnya 

merupakan melanjutkan studi dari pendidikan sekolah 

dasar yaitu tingkat SD, dan SMP hingga ke tinggal 

pendidikan yang lebih tinggi yaitu SMA/SMK dan juga 

perguruan tinggi. Menurut suntikna mengartikan studi 

lanjut sebagai ―pendidikan sambungan atau lanjutan 

setelah tamat dari pendidikan yang saat ini ditempuh
99

. 

Studi lanjut yang dimaksud dalam hal ini adalah 

pendidikan lanjutan setelah tamat SMP dan ingin 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. Sedangkan 

Ramadanie mengungkapkan bahwa studi lanjut adalah 

usaha untuk menelaah hasil layanan kepada peserta didik 

yang telah meninggalkan sekolah itu, baik karena drop 

out, karena melanjutkan studi atau karena bekerja. 

Sehingga studi lanjut sangat penting bagi sekolah sebab 

studi lanjut itu sekolah dapat mengetahui jenis-jenis 

lanjutan studi yang diikuti oleh peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Santrock bahwa ―sekolah 

memberikan pengaruh yang kuat dalam pemilihan karier 

individu‖
100

. Sehingga untuk mempersiapkan diri dalam 

menghadapi pemilihan karier maka hendaknya dimulai 

sejak dini terutama masa SMP dimana mereka menginjak 

masa remaja, karena saat SMP seseorang sudah waktunya 

untuk mengeksplorasi karier. hal ini sejalan dengan 

pendapat Rizki & Muhari bahwa SMP merupakan 

tahapan yang penting dalam karier karena masa itu 

peserta didik mengeksplorasi kariernya, diharapkan 

dengan mampu mengeksplor karier secara optimal maka 
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nanti peserta didik mampu memilih SMA/SMK yang 

tepat dan sesuai dengan bakat, minat dan pekerjaan yang 

cocok dengan peserta didik tersebut
101

. Rasulullah SAW 

bersabda dalam HR.Muslim
102

. 

ثِ  جَنَ 
ْ
ى ال

َ
هُ ةِهِ طَرِيقًا إِل

َ
 الَلُّّٰ ل

َ
ل مًا سَىَ 

ْ
خَمِسُ فِيهِ عِل

ْ
كَ طَرِيقًا يَل

َ
 وَمَنْ سَل

Artinya: ―Siapa yang menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju 

surga.” (HR Muslim, no. 2699).  

 

Sekolah lanjutan menurut menurut kamus besar 

bahasa indonesia adalah sekolah selepas sekolah dasar, 

sebelum perguruan tinggi
103

. Dalam artian sekolah yang 

ditempuh peserta didik setelah sekolah dasar menuju 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas yaitu 

sekolah yang jenjangnya sebelum perguruan tinggi. 

Sedangkan menurut sutikna mengartikan studi lanjut 

sebagai pendidikan sambungan atau lanjutan setelah 

tamat dari pendidikan yang saat ini di tempuh
104

. Studi 

lanjutan yang dimaksud adalah pendidikan lanjutan 

setelah lulus dari SD, SMP, SMA/SMK atau pendidikan 

yang lebih tinggi dari yang di tempuh saat ini. Dalam hal 

pemilihan studi lanjutan diharapkan peserta didik disini 

telah mempunyai perencanaan karier yang baik. Chandra 

mengungkapkan bahwa keberhasila keberhasilan dan 

kesiapan meremaja memenuhi tugas-tugas yang 

terorganisir yang terdapat dalam setiap tahapan 

perkembangan karier disebut sebagai kematangan karier. 
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Menurut super kematangan karier remaja dapat diukur 

dengan indikator-indikator sebagai berikut: Perencanaan 

karier (career palnning), Eksplorasi karier (career 

exploration), pengetahuan tentang membuat keputusan 

karier (decision making), pengetahuan (informasi) 

tentang dunia kerja (word of word information), 

pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih 

disukai (knowledge of preferred occupational group) 

realisasi keputusan karier (realisation)
105

 

 

b. Macam-macam sekolah lanjutan 

  Menurut Tim MGMP DKI Jakarta jenis studi lanjut 

setelah lulus SMP dibagi menjadi 2 yaitu SMA dan 

SMK. Sekolah Menengah Atas hanya satu jenisnya dan 

program penjurusan yang ada kebanyakan hanya ada 3 

yaitu IPA, IPS dan Bahasa. Sementara Sekolah 

Menengah Kejuruan dibagi menjadi 9 kelompok yaitu 

sebagai berikut
106

: 

1. Kelompok teknologi dan industri 

2. Kelompok bisnis dan manajemen 

3. Kelompok seni dan kerajinan 

4. Kelompok pariwisata 

5. Kelompok kesenian 

6. Kelompok olahraga 

7. Kelompok agama 

8. Kelompok kesehatan dan obat-obatan 

9. Kelompok kesejahteraan masyarakat 
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Menurut Dwi, Indri dan Yuline studi lebih lanjut 

merupakan bagian penting dari pendidikan peserta didik 

setelah lulus dari sekolah menengah. Bagi peserta didik 

sekolah menengah pertama untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang lebih tinggi seperti Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) atau Madrasah Alia (Ma)
107

. 

1.) Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA merupakan 

salah satu jenis sekolah yang dapat dimasuki oleh 

peserta didik yang telah menyelesaikan studi di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). SMA 

mengutamakan persiapan peserta didik 

melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan 

lebih tinggi. Dalam rangka mempersiapkan peserta 

didik memasuki perguruan tinggi, di SMA 

diselenggarakan program pendidikan khusus atau 

jurusan. Ada tiga program studi di SMA, yaitu 

IPA, IPS dan Bahasa. Karakteristik pendidikan 

SMA dapat dilihat sekurang-kurangnya dari tiga 

segi yaitu: tujuan pendidikan, kurikulum dan 

peserta didik 

2.) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK 

merupakan salah satu jenis sekolah menengah yang 

dapat dimasuki peserta didik setelah tamat dari 

SMP. Sekolah Menengah Kejuruan bertujuan 

untuk: 

a.) Menyiapkan peserta didik untuk memasuki 

lapangan pekerjaan serta 

b.) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah 

dan mengisi kebutuhan dunia 

c.) Menyiapkan peserta didik agar mampu 

memilih karier 
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d.) Mempertimbangkan peserta didik profesional 

studi ke jenjang yang tinggi (perguruan tinggi) 

Peserta didik yang belajar di Sekolah 

Menengah Kejuruan lebih banyak dibekali 

keterampilan untuk melaksanakan jenis pekerjaan 

tertentu dan memasuki lapangan kerja. Dalam hal 

ini program pendidikan di SMK pelajaran praktek 

mendapatkan porsi yang lebih besar dari pada 

pelajaran teori. Sekolah ini mempunyai penekanan 

pada program keahlian khusus. Ada SMK yang 

khusus mempelajari teknik, komputer, tata boga, 

kecantikan ekonomi/akuntansi, mesin, otomotif 

dan masih banyak lagi. Semuanya bertujuan untuk 

mempersiapkan calon tenaga kerja siap pakai 

sesuai dengan bidang keahlian masing-masing 

yang dibutuhkan dalam dunia usaha. Tidak hanya 

dibekali keterampilan untuk memasuki lapangan 

kerja saja, SMK juga mempersiapkan peserta didik 

memasuki pendidikan yang lebih tinggi misalnya 

perguruan tinggi atau yang sederajat. 

3.) Madrasah Aliyah (MA). MA merupakan jenjang 

pendidikan menengah pada pendidikan formal di 

indonesia setara dengan Sekolah Menengah Atas, 

yang pengelolaannya dilakukan oleh kementerian 

agama. Pendidikan MA mulai dari kelas X hingga 

kelas XII. Terdapat empat jurusan yaitu IPA, IPS, 

Ilmu Keagamaan Islam dan Bahasa. Lulusan MA 

dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

umum, perguruan tinggi agama islam atau 

langsung kerja. MA sebagaimana SMA, ada MA 

umum yang sering dinamakan MA dan MA 

Kejuruan misalnya Madrasah Aliyah Program 

Khusus (MAPK) dan Madrasah Aliyah Program 

Keterampilan yang terdapat di pondok pesantren. 

Kurikulum MA sama dengan kurikulum SMA, 

hanya saja MA lebih banyak muatan pendidikan 
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agama islam, yaitu fiqih, akidah, akhlak, al-qur‘an, 

hadist, bahasa arab dan sejarah islam 

 

c. Faktor-faktor pemilihan sekolah lanjutan 

Menurut ayu isworo dan ninik faktor penghambat 

dalam pemilihan sekolah lanjutan pada peserta didik 

kelas IX adalah
108

: 

1.) Faktor internal 

a.) Kondisi fisik  

Kondisi fisik yang menghambat pemilihan sekolah 

lanjutan yaitu aspek penampilan dan jenis kelamin. 

Dalam hal ini peserta didik merasa bahwa 

penampilan dan postur tubuhnya tersebut 

menghambat dalam pemilihan karier utamanya 

sekolah lanjutan. Sekolah lanjutan merupakan 

merupakan salah satu pemilihan karier dan 

beberapa jurusan di sekolah lanjutan terdapat 

beberapa syarat tinggi dan berat badan. Oleh sebab 

itu beberapa peserta didik terhambat dalam memilih 

sekolah lanjutan karena faktor kondisi fisik 

 

b.) Kondisi psikis 

Kondisi psikis yang menjadi hambatan dalam 

pemilihan sekolah lanjutan adalah taraf intelegensi, 

bakat, pengetahuan serta motivasi diri. Dalam aspek 

taraf inteligensi peserta didik mengalami hambatan 

dalam menentukan pemilihan sekolah lanjutan 

karena peserta didik belum mengetahui pelajaran 

yang penting untuk dipelajari yang tentunya 

berkaitan dengan studi lanjut yang nantinya akan 

dipilih, sehingga peserta didik mengalami 

kebingungan dalam menentukan pilihan sekolah 

lanjutan. Selain itu peserta didik yang belum dapat 

menentukan pilihan pekerjaan atau karier yang 
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sejalan dengan bakat dan minat sehingga hal 

tersebut membuat peserta didik kebingungan dan 

muncul keraguan. Selanjutnya yaitu pada aspek 

pengetahuan ditemukan peserta didik mengalami 

hambatan dalam menentukan pilihan sekolah 

lanjutan karena minimnya pengetahuan tentang diri 

sendiri dan hal-hal penting bagi diri sendiri. hal 

tersebut disebabkan karena kurangnya keyakinan 

dalam diri sendiri sehingga muncul keraguan dalam 

diri. Dan selanjutnya yaitu aspek motivasi diri, 

peserta didik yang tidak dapat memotivasi diri 

sendiri, karena peserta didik tidak mampu 

mendorong dirinya sendiri untuk mencapai 

tujuannya. 

 

2.) Faktor eksternal 

a.) Kondisi keluarga 

Kondisi keluarga yang menjadi hambatan adalah 

status sosial ekonomi, pendapatan orang tua dan 

ekspektasi keluarga. Dikarenakan kondisi ekonomi 

keluarga yang menjadi pertimbangan dan pesimis 

karena orang tua tidak mampu, selain itu peserta 

didik tidak mendapat dukungan dari orang tua dan 

keluarga untuk memilih sekolah lanjutan yang 

diinginkan hal ini dipengaruhi oleh orang tua 

peserta didik yang tinggal jauh darinya karena 

mayoritas orang tua peserta didik merantau untuk 

bekerja. 

 

b.) Kondisi sekolah 

Kondisi sekolah yang menjadi hambatan dalam 

pemilihan sekolah lanjutan adalah pendidikan di 

sekolah dan peran konselor sekolah. dari faktor 

penghambat dalam pemilihan sekolah lanjutan 

peserta didik dalam aspek pendidikan sekolah. 

peserta didik mengalami hambatan dalam 

menentukan pilihan sekolah lanjutan dikarenakan 



60 

 

peserta didik tidak memiliki kemajuan nilai mata 

pelajaran dalam proses pendidikannya di sekolah. 

mengingat pelajaran merupakan aspek penting 

dalam pendidikan dan sangat mempengaruhi yang 

akan ditentukan nantinya 

 

c.) Kondisi teman 

Pengaruh dari teman memiliki pengaruh besar 

terhadap pemilihan sekolah lanjutan. peserta didik 

yang dikategorikan remaja masih labil dalam 

menentukan pemilihan sekolah lanjutan karena 

sering mengikuti pilihan teman-teman mereka dan 

cenderung ragu terhadap pilihannya sendiri. dari 

aspek masyarakat tidak mengalami banyak 

hambatan karena di lingkungan masyarakat peserta 

didik tidak banyak bergaul dengan masyarakat 

sekitar peserta didik lebih memilih untuk menutup 

diri dari masyarakat sekitar. 

5. Kerangka berpikir 

Kerangka berpikir menurut Sugiyono merupakan 

hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori 

yang telah dideskripsikan. Dalam proses penerapan layanan 

bimbingan dan konseling memerlukan sejumlah media yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan layanan yang akan 

diberikan. Media sangat diperlukan dalam menunjang proses 

pemberian layanan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru BK SMP Al-Huda Jatiagung Lampung selatan belum 

tersedianya media interaktif untuk membantu proses 

pelaksanaan pemberian layanan informasi karier sekolah 

lanjutan.  

Berdasarkan fakta lapangan yang dijelaskan diatas 

sehingga penelitian ini mengembangkan media interaktif yang 

penyajiannya berupa media layanan informasi karier berbasis 

android tentang perencanaan karier sekolah lanjutan. 

Penyajian media interaktif ini akan divalidasi terlebih dahulu 

oleh ahli, sehingga tingkat kelayakannya sesuai dengan media 
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yang dihasilkan. Sehingga media layanan informasi karier 

berbasis android memberikan informasi mengenai sekolah 

lanjutan yang akan ditempuh oleh peserta didik setelah lulus 

SMP. Berikut gambaran secara ringkas alur kerangka berpikir 

dapat dililhat pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Belum tersedianya Media layanan informasi karier berbasis 

android dalam perencanaan karier  

Dikembangkan media layanan informasi karier berbasis 

android yang menyajikan perencanaan karier sekolah 

lanjutan 

Kelayakan Media layanan informasi karier 

berbasis android dalam perencanaan karier 

Penelitian Pengembangan menggunakan prosedur 

research and development (R&D) Model Borg and Gall 
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6. Story Board Media Layanan Informasi Karier berbasis 

Android dalam perencanaan karir peserta didik 

 

Tabel 2.1 Story Board Media Layanan Informasi Karier Berbasis 

Android 

Bagian-bagian produk Keterangan 

 
Gambar 2.2 tampilan awal aplikasi 

Tampilan awal pada aplikasi 

layanan informasi sekolah 

lanjutan berbasis android. 

Klik ikon start untuk 

memulai melanjutkan 

membuka aplikasi 

 

 
Gambar 2.3 tampilan Do’a sebelum 

belajar 

Tampilan do‘a sebelum 

belajar  
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Gambar 2.4 tampilan menu  

Tampilan menu utama 

―home‖ di aplikasi layanan 

informasi karier sekolah 

lanjutan. Yang terdiri dari 

petunjuk, video animasi, 

materi, quiz, referensi dan 

biografi pengembang. 

Apabila diklik pada salah 

satu gambar maka akan 

diarahkan pada uraiannya  

 
Gambar 2.5 tampilan petunjuk 

aplikasi 

Tampilan petunjuk yang 

berisikan penjelasan singkat 

tentang latar belakang dan 

ikon pada aplikasi 

 
Gambar 2.6 tampilan video animasi 

Tampilan video animasi, 

yang berisikan contoh 

perencanaan karier sekolah 

lanjutan 
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Gambar 2.7 tampilan menu Materi 

Tampilan menu materi yang 

ada pada aplikasi, apabila 

diklik salah satu gambar 

maka akan muncul 

penjelasannya 

 
Gambar 2.8 tampilan materi 

perencanaan karier 

Tampilan materi 

perencanaan karier pada 

aplikasi 

 
Gambar 2.9 tampilan materi tipe 

kepribadian 

Tampilan uraian materi 

perencanaan karier berupa 

tipe kepribadian yang 

berpengaruh dengan pola 

karier 



65 

 

 
Gambar 2.10 tampilan materi sekolah 

lanjutan 

Tampilan uraian materi 

perencanaan karier berupa 

macam sekolah lanjutan 

 
Gambar 2.11 tampilan materi macam-

macam sekolah lanjutan 1 

Tampilan uraian materi 

perencanaan karier berupa 

macam sekolah lanjutan di 

SMA 

 
Gambar 2.12 tampilan materi macam-

macam sekolah lanjutan 2 

Tampilan uraian materi 

perencanaan karier berupa 

macam sekolah lanjutan di 

SMK 
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Gambar 2.13 tampilan materi macam-

macam sekolah lanjutan 3 

Tampilan uraian materi 

perencanaan karier berupa 

macam sekolah lanjutan di 

MA 

 
Gambar 2.14 tampilan materi faktor 

penghambat pemilihan karier 

Tampilan uraian materi 

faktor penghambat 

pemilihan karier 

 
Gambar 2.15 tampilan referensi 

Tampilan referensi dari 

materi-materi 
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Gambar 2.16 tampilan profil 

pengembang 

Tampilan biografi 

pengembang media aplikasi 

 
Gambar 2.17 tampilan Quiz 

Tampilan quiz apabila diklik 

star akan muncul petunjuk, 

pengisian data pribadi peerta 

didik, lalu petunjuk quiz, 

soal ulasan mengenai materi 

perencanaan karier sekolah 

lanjutan, dan skor hasil quiz 

 
Gambar 2.18 tampilan petunjuk Quiz 

Tampilan petunjuk pada 

quiz pada aplikasi 
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Gambar 2.19 tampilan pertanyaan 

Quiz 1 

Tampilan pertanyaan yang 

terdapat pada quiz di dalam 

aplikasi 

 
Gambar 2.20 tampilan pertanyaan 

Quiz 2 

Tampilan pertanyaan yang 

terdapat pada quiz melalui 

pernyataan tersebut di 

pasangkan melalui 

pernyataan dengan cara 

menggeser pernyataan 

tersebut. 
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B. Teori – teori tentang pengembangan model 

Metode penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono 

dalam bahasa inggrisnya Reseach and Development adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut
109

. Merujuk 

pendapat gay R & D tidak haya untuk mengevaluasi teori-teori 

dalam pendidikan tetapi terutama untuk mengembangkan produk 

yang efektif untuk program sekolah khusus seperti bahan belajar 

mengajar dan media
110

. Terdapat berbagai macam model 

penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian 

Reseach and Development berikut macam-macam model yang 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan yaitu: model 

pengembangan Borg and Gall, model pengembangan 4D, model 

pengembangan ADDIE
111

. Adanya variasi model yang ada 

memberikan keuntungan bagi pengguna antara lain dapat memilih 

dan menetapkan salah satu desain pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik. Adapun model pengembangan yang 

digunakan peneliti adalah: 

1. Model pengembangan Borg and Gall 

Model Borg and Gall memiliki sepuluh langkah yang harus 

dilakukan untuk pengembangan suatu produk. Menurut Borg 

and Gall model pengembangan R & D dalam pendidikan terdiri 

dari 10 tahapan dan diawali dengan mengumpulkan data 

hingga produk yang dikembangkan siap digunakan. Metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) model Borg and Gall 

memiliki 10 tahapan atau langkah kerja dalam kenyataannya 

pada penelitian-penelitian bimbingan dan konseling banyak 

peneliti yang memodifikasi metode tersebut hanya beberapa 

tahapan saja sesuai dengan kebutuhan penelitian itu sendiri, 

Sukmadinata menjelaskan ―Jika kesepuluh langkah penelitian 
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dan pengembangan diikuti dengan benar, maka akan dapat 

menghasilkan suatu produk pendidikan yang dapat 

dipertanggungjawabkan‖. Langkah-langkah tersebut bukanlah 

hal baku yang harus diikuti, langkah yang diambil bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti
112

. Adapun 10 tahapan-

tahapan model pengembangan Borg and Gall sebagai 

berikut
113: 

a. Potensi dan masalah 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan 

akan memiliki nilai tambahan. Masalah adalah 

penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang 

terjadi. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam 

penelitian harus menunjukkan data empirik. Data tentang 

potensi dan masalah tidak harus dicari sendiri, tetapi bisa 

berdasarkan laporan penelitian orang lain atau 

dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan atau 

instansi tertentu yang masih up to date. 

b. Pengumpulan data 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara 

faktual dan uptode, maka selanjutnya perlu dikumpulkan 

berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah tertentu. 

c. Desain produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian research and 

development bermacam-macam yang dapat digunakan 

sehingga bermanfaat. 

d. Validasi desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 

apakah rancangan produk, layak digunakan atau tidak. 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara 

menghadirkan pakar atau tenaga ahli yang sudah 
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berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang 

tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain 

tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan 

dan kekurangannya. Validasi desain dapat dilakukan 

dalam forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti 

mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan 

desain tersebut berikut keunggulannya. 

e. Revisi desain 

Setelah divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para 

ahli lainya, maka akan dapat diketahui kelemahannya, 

selanjutnya kelemahan tersebut dicoba untuk dikurangi 

dengan cara memperbaiki desain atau revisi desain. 

f. Uji coba produk 

Setelah direvisi desain maka produk dapat di uji cobakan. 

Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi 

penggunaan produk. Setelah disimulasikan maka dapat di 

uji coba pada kelompok terbatas. Pengujian dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah 

produk tersebut lebih efektif dan efisien. 

g. Revisi produk 

Setelah diuji coba akan terlihat kelemahan produk yang 

digunakan, untuk itu produk direvisi untuk mengurangi 

kelemahan. Setelah direvisi maka perlu diuji cobakan lagi 

lebih luas. 

h. Uji coba pemakaian 

Maka selanjutnya produk yang baru setelah revisi produk 

dapat diterapkan. Dan dalam operasionalnya produk 

tersebut tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan 

yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. 

i. Revisi produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian 

produk terdapat kelemahan. Revisi dilakukan untuk 

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 

produk sehingga dapat digunakan untuk penyempurnaan 

dan pembuatan produk baru  
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j. Produk masal 

Bila produk telah dinyatakan efektif dalam beberapa kali 

pengujian, maka produk tersebut dapat diterapkan secara 

luas. Pembuatan Produk masal ini dilakukan apabila 

produk yang telah diuji cobakan dinyatakan efektif untuk 

diproduksi masal. 
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